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Secara parsial maupun secarg bersama-sama.
Jenis penelitian inj merupakan penelitian lapangan (field research), dan

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan (sig F = 0,000) terhadap
perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi
Mulia Prambanan Yogyakarta. schingga sikap, motivasi, kelas sosial, dan
kelompok referensi secara bersama-sama nmampu menjelaskan perilaku nasabah
dalam pengambilan keputusan memilih prodek BMT Budi Mulia Prambanan
Yogyakarta sebesar 57 ,3%, selebihnya yaitu 42,7% dijelaskan oleh faktor lainnya.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai adjusted R? = 0,573.
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PEDOMAN TRASLITERAST ARAB-LATIN

Keterangan

Tidak dilambangkan




apostrof

(tetapi  tidak

c hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
¢ ya' y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasg Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atay monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atay harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah a a
— Kasrah i i
; Dammah u u
Contoh:
" - kataba 24 ~ yazhaby
Je —swila A3 - Zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin
< AAAAAA Fathah dan ya ai
3 ,,,,,,,,, Fathah dan wawuy au
Contoh
S - kaifa
3. Maddah

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Nama
adan i

adanu

J s5- haula

Nama

a dengan garis dj atas

idengan garis di atas

u dengan garis di atas

- qila

Tanda Nama Huruf Latin
< /5 ,,,,,,,,,,, Fathah dan alif atau alif- a
Maksurah
S Kasrah dan ya i
) ’ ,,,,,,,,, dammah dan wawy u
Contoh
JB -qala s
s*) - rama J 34 yaqly
4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk t2° marbutah ada dya:
a. Ta Marbutah hidup

dammah, transliterasinya adalah ).
b. Ta’ Marbutah matj

Ta’ marbutah Yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

G
Contoh: axlb.- Talhah

. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata ity terpisah, maka

ta’marbutah ity ditransliterasikan dengan ha /h/

X1i



Contoh: ad 424, -raudah al-Jannah
5. Syaddah (Tasydid)

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.
Contoh: | - rabbana
;w' - nW’imma
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaity
“ v, Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf Syamsiyah dan kata sandang  yang diikuti olch

qomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaity “ap” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh:  |»7) — ar-rajulu

Q)
Contoh: 13§ - al-qalamy I -al-jalaly
&l - al-badi’y
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan dj depan, hamzah ditranéliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaky bagi hamzah yang terletak di tengah dan dj

X1il
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1

akhir kata. Biia terietak di awaj kata, hamzah tidak diiambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

(s~ -Syai’un <l - umirty

s s - an-nau’y 034U - ta’khuziina

. Penulisan Kata

BB e grs & Ols - Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin atau
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
Ol LS 1,6 . Fa ‘aufu al-kaila wa al-mizana atay

Fa ‘aufulkaila walmizana
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

awal nama diri tersebut, bukan huruf awa] kata sandangnya.

sy W a2t - Wa ma Muhammadun illz Rasij]
gRst A J}f ol ~ inna awwala baitin wudi’a linnasi

huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :
o ded Y &* ~2 - nasrun minallahi wa fathug qorib
SESANI - lillahi al-maru jami’an
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi ini

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Munculnya banyak lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan
syariah, termasuk dj dalamnya Baitul Maal Wat Tamwil atay yang dikenal dengan
BMT, beberapa tahun terakhir ini merupakan fenomena aktua] yang menarik
untuk diamati. Paling tidak, ini bisa dianggap sebagai bukti awal diterimanya
dengan baik sistem ekonomi berdasarkan syariah di tengah masyarakat dengan
tingkat peradaban yang sudah sedemikian maju. Salah satunya adalah BMT Budj
Mulia Prambanan.

BMT Budi Mulia Prambanan yang berdiri pada tahun 1995 dan mulaj
beroperasi pada tahun 1996 merupakan BMT pertama yang berdiri dj wilayah
Prambanan dan merupakan BMT satu-satunya pada saat ity ! Seperti halnya BMT
pada umumnya, BMT Budi Mulia Prambanan sesungguhnya lahir dengan
dilatarbelakangi oleh adanya pandangan bahwa sistem bunga yang diterapkan
oleh lembaga keuangan konvensional adalah sama dengan ribg yang secara tegas
diharamkan dalam al-Quran.? Adapun di antara ayat yang melarang riba adalah

surat Ali Imran ayat 130, yang berbunyi:

-_—

' Wawancara dengan Ny. Tri Wahyuni, Manajer Umum BMT Budi Mulia Prambanan,
tanggal 5 Februari 2005, di BMT Budi Mulia Prambanan.

? Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bhaktj Wakaf, 1996),
Iv: 77.
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Ayat ini menjelaskan tentang larangan memakan atay memungut riba
dengan berlipat ganda, jika kita benar-benar ingin berhasi] dalam hidup. Di sinj

bukan berarti bahwa memungut riba dengan tidak berlipat ganda dibolehkan,

terdapat dalam hadits Rasul. Dalam haditsnya Rasulullah saw bersabda:

4@Kq@jwfjpy13§1&gﬁjw&ssuimJJM)&

Sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur'an surat AJ; ‘Imran 130 dj
atas, hadits inj Jjuga membahas tentang larangan riba. Dalam hadits ini, dijelaskan
bahwa riba ity tidak hanya dilarang oleh Allah, bahkan dj sip; Rasulullah saw
Sangat melaknat orang-orang yang terkait dalam tindakan riba. Tidak hanya bagi
yang memakannya saja, tetapi Rasulullah sav Sangat melaknat pemakan riba,
pemberi makan riba, dan orang-orang yang menjadi saksi, serta penulisnya. Darj
sini sebenarnya telah Jelas bahwa riba itu sangat dilarang dalam Syariat Islam,

baik melaluj al-Qur’an Maupun Hadits Rasu] saw.

—_—

*Ali “Imran (3): 130.

* Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ibn Majah, Tarjamah Sunan Ibn Majah, cet. ke- |
(Al Ustadz H. Abdullah Shonhaji, terjemahan), (Semarang: Cv. Asy Syifa’, 1993), 1I: 111-1 12,
hadis nomor 2277, “Bab Ancaman Keras terhadap Riba”, Mewartakan kepada Muhammad bin
Basysyari; mewartakan kepada kami Muhammad bin Ja’far; mewartakan kepada kamj Syu’ban;
mewartakan kepada kami Simak bin Harb, dia berkata: Aky mendengar ‘Abdurrahman bin
‘Abdullah  mewartakan hadits darj ‘Abdullah bin Mas’ud, bahwasannya Rasul Allah saw.
“Melaknat pemakan riba, pemberi makan riba, dua saksinya dan penulisnya.”
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Sementara di sis; lain, kendati haramnya ribg bersifat mutlak dan
disepakati oleh setiap pribadi muslim berdasarkan ayat-ayat al-Quran, sunnah
Nabi saw dan lima “seluruh Ulama Mazhab, namun perbedaan di antara mereka
masih terjadi berkaitan dengan persoalan apakah yang sesungguhnya dimaksud
dengan riba yang diharamkan dalam al-Quran ity.° Namun, kesamaan pandangan
antara bunga dan riba tersebut memang sulit dibantah, apalagi sacara substansia]
memang tak ada beda antara bunga dan ribg sebagaimana yang diungkapkan oleh
tokoh-tokoh klasik ekonomi, Adam Smith dan Ricardo, yang dikutip oleh
Hertanto Widodo dalam bukunya “pAS (Pedoman Akuntans; Syariah) Panduan
Praktis Operasional Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)”, riba dan bunga merupakan
ganti rugi atau tambahan biaya dari uang yang dipinjamkan. Bedanya hanya cara
pendékatannya, bunga dikemas sophisticated, sedangkan tuntutan lapangan
mengharuskan riba dikelola tradisional.’

Tujuan yang ingin dicapai BMT Budi Mulia tidak laip adalah untuk
menampung dana umat Islam yang begitu besar dan menyalurkannya kembal;
kepada umat Islam terutama pengusaha-pengusaha muslim yang membutuhkan
bantuan modal untuk pengembangan bisnisnya dalam bentuk pemberian fasilitas
pembiayaan kepada nasabah berdasarkan prinsip syariah, seperti qardl, dan

murabahah, mudarabah, musyarakah, lain-]ain.

> Yaitu kesepakatan pendapat Ulama Mazhab yang menjadi sumber rujukan ketiga nilaj-
nilai hukum Islam, setelah al-Quran dan Sunnah Rasulullah saw. Lihat Makhaiui iimi, Teori dan
Praktek Mikro Keuangan Syariah - Beberapa Permasalahan dan Alternatif Sosial (Yogyakarta:

6 Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Bandung: Mizan, 1994), him. 258.



Sebagai leinbaga keuangan non bank yang beroperasi seperti  bank
koperasi, BMT Bud; Mulia Prambanan memfokuskan target pasarnya pada bisnis
skala kecil. seperti Kkepada para pedagang kecil yang kurang menarik bagi bank.
karena memang  letak BMT Budj Mulia yang berdekatan dengan Pasar
Prambanan. Haj tersebut memungkinkan bahwa target yang menjadi nasabah
BMT adalah para pedagang. Keberadaan BMT selain dianggap sebagai media
penyalur pendayagunaan harta ibadah seperti zakat, infak, dan sadaqah, juga bisa
dianggap sebagai institusi yang bergerak di bidang investas; yang bersifat
produktif seperti layaknya bank. Dengan demikian, selain berfungsi sebagai
lembaga keuangan. BMT Juga bisa berfungsi sebagai lembaga ekonomi, sehingga
ia juga berhak melakukan kegiatan ekonomi. seperti perdagangan, industri, dan
pertanian.®

Dalam perkembangannya hingga saat ini, di wilayah Prambanan telah
berdiri sekitar 10 (sepuluh) BMT selain beberapa bank yang telah ada. Namun,
BMT Budi Mulia tetap mampu berkembang cukup pesat. Haj ini terlihat dari
kenyataan bahwa walaupun baru berdiy sekitar 10 (sepuluh) tahun, namun BMT
tersebut telah memilikj nasabah yang cukup banyak, yaitu 988 orang nasabah,
serta aset dan omset yang selalu meningkat, sehingga hal tersebut menunjukkan
bahwa BMT tersebuyt telah mampu bersaing dengan beberapa lembaga keuangan

lainnya yang telah ada.’

-_—

® Ahmad Djazuli dan Yani Janwari, Lembaga—Lembaga Perekonomian Umay Sebuah
Pengenalan, ed. ke-1, cet. ke-1 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 183-1 84.

’ Wawancara dengan Ny. Tri Wahyuni Manajer Umum BMT Budi Mulia Prambanan,
tanggal 14 Maret 2005, di BMT Budi Mulia Prambanan.



Selain itu, BMT Budi Mulia Prambanan juga pernah meraih 10 (sepuluh)
besar UKM (Usaha Kredit Mikro) se-Daerah Istimewa Yogyakarta, baik Syariah
Mmaupun umum. BMT Budi Mulia Prambanan merupakan salah satu sampel dari
80 (delapan puluh) sampel yang ada, yang diambil secara acak dari berbagaj
variabel oleh fakultas Ekonomi Universitas Gajah Mada Yogyakarta pimpinan
Bapak Dumairi yang dipresentasikan di Bank Indonesia pertengahan tahun
2003.'°

Adapun produk yang ditawarkan oleh BMT pada umumnya adalah produk
pembiayaan (financing) dan produk simpanan (funding). Produk pembiayaan
meliputi pembiayaan Bai Bisaman Ajil (BBA), Mudarabah (BDA), Murabahah
(MBA), Musyarakah (MSA), dan Qardul Hasan (QH). Sedangkan produk
simpanan meliputi simpanan Wadiah dan simpanan Mudarabah, ! Pada dasarnya
nasabah akan memilih suaty produk apabila keinginannya dapat dipenuhi oleh
produk tersebut. Kesadaran terhadap pentingnya  perbaikan produk dan
memberikan informasi yang jelas serta dapat memenuhi keinginan konsumen atay
nasabah merupakan hal yang sangat penting dalam memasarkan produk BMT.

Sebagai lembaga keuangan yang berorientasi pada konsumen atau
nasabah, maka konsep pemasaran bagi BMT Budi Mulia Prambanan sangat
diperlukan  karena bemasaran merupakan upaya menciptakan pelayanan yang
baik dan memuaskan bagi konsumen melalyj penjualan produk dan mendapatkan

bagi hasil yang maksimal bagi pihak nasabah dan BMT sebagai pemilik produk.

-_—

" Ibid,

" Muhammad, Manajemen Baityj Mal war Tamwil(BMT), cet. ke-| (Yogyakarta: STIS.
1998), him. 170.



BMT Budi Mulia harus bersaing secara sehat dengan beberapa BMT dan bank
yang lain. yang ada dj wilayah Prambanan.

Untuk itu, BMT Budi Mulia Prambanan harus mampu memasarkan
produk~produknya kepada konsumen atau nasabah karena nasabah merupakan
penentu majuy mundurnya BMT tersebut. Sedangkan nasabah atau konsumen
tersebut tentu akan melihat produk-produk yang ditawarkan oleh BMT. Dalam
perkembangan konsep pemasaran mutakhir, konsumen atay nasabah ditempatkan
sebagai sentral perhatian, begitu juga bagi BMT Budj Mulia Prambanan, sehingga
mempelajari  apa yang dibutuhkan dap diinginkan nasabah pada saat inj
merupakan hal yang sangat penting.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mowen yang dikutip oleh Sutisna,
mempelajari dan mengetahui perilaky konsumen atay nasabah dan proses
konsumsi yang dilakukan konsumen atau nasabah memilikj beberapa manfaat,
yaitu:

I. membanty para manajer dalam pengambijan keputusannya,
2. memberikan pengetahuan kepada para peneliti pemasaran dengan dasar

pengetahuan analisis konsumen,

(O]

membantu legislator dap regulator dalam menciptakan hukum dan
peraturan yang berkaitan dengan pembelian dan penjualan barang dan jasa,
4. membanty konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian yang

baik."2



........

I faktor sosial budaya, yang terdiri dari kebudayaan, budaya khusus, kelas
sosial, kelompok sosial, dan referensi,
2. faktor psikologi, yang terdiri dari motivasi, persepsi, proses belajar,
kepercayaan, dan sikap. 13
Selanjutnya, menurut Husein Umar, perilaku konsumen atay nasabah
Mmemang sangat menentukan dalam proses pengambilan keputusan pembelian atay
pemilihan produk tertenty, !4
Dari sini terlihat bahwa mempelajari dan mengetahui perilaku konsumen
sangat penting. Demikian halnya bagi BMT Budi Mulia Prambanan, dengan
mengetahui  perilaky para konsumen atay nasabahnya, BMT Bud; Mulia
Prambanan akan lebih mudah melakukan tindakan-tindakan dalam pengambilan
keputusan untuk kemajuan usahanya. Karena pada dasarnya, BMT Budi Mulia
Prambanan memang memerlukan informas; tentang perilaku bara nasabahnya.
Baik mengenaj alasan apa yang sebenarnya membuat para nasabah tertarik dengan
BMT Budi Mulia Prambanan, tentang produk yang ditawarkan, ataupun hal-ha]
lain ataupun masukan-masukan dari para nasabah yang dapat membanty majunya

BMT Budi Mulia Prambanan.

—_—

" Husein Umar, Riser Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama bekerjasama dengan Jakarta Business Research Center (JBRC), 2000), him. 50.

" rbid.



Budi Mulia Prambanan tentang para nasabahnya, maka penyusun ingin
melakukan penelitian perilaku nasabah yang berobyek di BMT Budj Mulia
Prambanan dengan judul “Perilaky Nasabah Dalam Pengambilan Keputusan
Memilih Produk Baity] Maal Wat Tamwi] (Studi Kasus di BMT Budi Mulia
Prambanan Yogyakarta)”.

Dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, maka
yang penyusun teliti hanyalah faktor sikap, motivasi, kelas sosial, dan kelompok
referensi terhadap perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan memilih
produk BMT Budi Mulia Prambanan, karena keempat faktor tersebut merupakan

faktor yang paling dominan yang mempengaruhi perilaky konsumen atau nasabah

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Iatar belakang yang telah disebutkan dj atas, penyusun
merumuskan pokok masalah yang perlu dibahas dalam skripsi ini, yaitu:

1. Bagaimanakah pengaruh  sikap terhadap perilaku nasabah dalam
pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan
Yogyakarta.

2. Bagaimanakah pengaruh motivasi terhadap perilaku nasabah dalam
pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan
Yogyakarta.

1

Bagaimanakah pen aruh kelas sosial terhadap perilaku nasabah dalam
p

I

pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan

Yogyakarta.



4.

N

Bagaimanakah pengaruh kelompok referensi terhadap perilaku nasabah
dalam pengambilan  keputusan memilih produk BMT Budi Mulia
Prambanan Yogyakarta.

Bagaimanakah pengaruh sikap. motivasi, kelas sosial. dan kelompok
referensi secara bersama-sama terhadap perilaku nasabah dalam

pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan

Yogyakarta.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

o

[UW]

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

Bagaimanakah pengaruh  sikap terhadap perilaku nasabah dalam
pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan
Yogyakarta.

Bagaimanakah pengaruh motivasi terhadap perilaku nasabah dalam

pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan

Yogyakarta.

Bagaimanakah pengaruh kelas sosial terhadap perilaku nasabah dalam
pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan
Yogyakarta.

Bagaimanakah pengaruh kelompok referensi terhadap perilaku nasabah
dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia
Prambanan Yogyakarta. %,

Bagaimanakah pengaruh sikap, motivasi, kelas sosial, dan kelompok

referensi  secara bersama-sama terhadap perilaku nasabah dalam
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pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan

N

rale oy
Yogyakarta.

0Q

Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi BMT Budi Mulia Prambanan Yogyakarta, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan informasi, kritik maupun saran mengenai perilaku
nasabah terhadap produk di dalam menentukan kebijakan dan program
guna peningkatan nasabah BMT Budi Mulia Prambanan Yogyakarta.

2. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk menambah
pengetahuan dan wawasan serta penerapan ilmu yang didapat di bangku

kuliah dengan kegiatan Lembaga keuangan Non Bank.

OS]

Bagi Pihak lain, penelitian in diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
informasi dan sedikit gambaran untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan permasalahan yang ada hubungannya dengan masalah

ni.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) secara umum telah
banyak diperbincangkan, baik dalam bentuk buku, skripsi, maupun tesis. Namun,
pembahasan tentang BMT yang berkaitan dengan perilaku konsumen dan
berobyek di BMT Budi Mulia Prambanan belum pernah dilakukan.

Ada beberapa penelitian, vang berobyek di BMT dan berkaitan dengan
perilaku konsumen. seperti yang penyusun temukan, yaitu penelitian dalam
bentuk tesis. Pembahasan dalam penelitian tersebut, sama dengan yang penyusun

lakukan vaitu tentang BMT dan perilaku konsumen, tetapi obyeknya yang
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berbeda yaitu di BMT Kharisma, Magelang. Pokok masalah yang diangkat dalam
tesis tersebut Juga berbeda. yaitu ingin mengetahui motif yang mempengaruhi
perilaku konsumen, produk apa yang diminati konsumen, dan langgapan, serta
respon masyarakat Magelang dan sekitarnya terhadap keberadaan BMT Kharisma
tersebut. Tesis tersebut berjudul “Perilaku Konsumen Terhadap produk BMT
Studi Kasus di BMT Kharisma, Magelang, Jawa Tengah”. !

Penelitian lainnya masih seputar BMT dan perilaku konsumen adalah

penelitian dalam bentuk skripsi yang dilakukan oleh Cecep Kurniawan di BMT =

Al-Ikhlas Yogyakarta. Penelitian tersebut mengangkat tentang perilaku nasabah
secara khusus, yaity bagaimana sikap nasabah, dan apakah terdapat perbedaan
penilaian nasabah berdasarkan karakteristik nasabah terhadap atribut BMT A-
Ikhlas Yogyakarta berupa kualitas pelayanan, kelengkapan produk, kelengkapan
fasilitas, dan besarnya harga. Skripsi tersebut berjudul  “Analisis Sikap dan
Penilaian Nasabah Terhadap BMT Al-Ikhlas Yogyakarta”,'¢

Sekilas jelas bahwa obyek pembahasan darj kedua jenis penelitian yang
tersebut berbeda dengan penelitian dalam skripsi ini, sebagaimana yang telah
dikemukakan dalam pokok-pokok masalah dj atas. Jadi, maksud penelitian yang
akan dilakukan dj BMT Budi Mulia Prambanan adalah tentang perilaky
nasabahnya, ditinjau dari pengaruh sikap, motivasi, kelas sosial, dan kelompok

referensi terhadap pengambilan keputusan memilih produk BMT.

—_—_—

P Sholihin, “Perilaky Konsumen Terhadap produk BMT Studi Kasus di BMT Kharisma,
Magelang, Jawa Tengah”, tesis Universitas [slam Indonesia (UlT) Yogyakarta (1999).

16 Cecep Kurniawan, “Analisis Sikap Dan Penilaian Nasabah Terhadap BMT Al-Ikhlas
Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, Sekolah Tinggi Imu Syariah (STIS) Yogyakarta (2002).
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Pembahasan mengenai Baitul Maal Wat Tamwil juga dilakukan oleh
Muhammad. dalam bukunya BMT dibahas secara umum, yaitu tentang konsep
syariah dalam ekonom; dan lembaga keuangan; organisasi dan sistem BMT-
produk-produk BMT: manajemen dana dan perhitungan bagj hasil; serta analisis
dan pengawasan.!’ Dengan demikian, beliay belum mengungkapkan tentang
perilaku nasabah dengan obyek di BMT.

Pembahasan tentang perilaku konsumen banyak penyusun temukan dari
buku-buku ekonomi, seperti yang karya Husein Umar dalam bukunya Riser
Lemasaran dan Perilaky Konsumen, beliau mengungkapkan bahwa perilaku
konsumen sangat berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pembelian atau
pemilihan suaty produk. Selain itu, dalam buku tersebut juga dibahas beberapa
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, baik faktor sosial budaya maupun
psikologis.'®

Dengan demikian, penelitian tentang perilaku nasabah ini belum pernah
dilakukan apalagi disertai dengan data hasi] penelitian di lapangan dengan obyek
di BMT Budi Mulja Prambanan. Karena disamping pokok masalah yang diangkat
dan obyek penelitian yang berbeda, landasan teorj yang penyusun gunakan tidak
hanya dari teori ekonomi konvensiona] sebagaimana penelitian terdahulu. Tetapi
di sini penyusun Juga mencoba menggunakan teori ekonom; berdasarkan konsep

Islam terutama tentang konsumen dan perilaku konsumen,

—_—

7 Muhammad. Manajemen Baityl Mal, him. 6-56.

"* Husein Umar, Riser Pemasaran him. 50.



E. Kerangka Teoretik

Pengertian konsumen banyak didefinisikan oleh banyak tokoh-tokoh
ekonomi, di antaranya adalah Basy Swastha dan Hanj Handoko. Di sinj konsumen
didefinisikan sebagai “individu-individy yang melakukan pembelian untuk
memenuhi kebutuhan pribadinya atau konsumsi rumah tangganya.”!?

Definisi konsumen sesuai dengan prinsip—prinsip umum perlindungaﬁ
konsumen dalam Islam adalah “setiap orang, kelompok atay badan hukum
pemakai suatu harta benda atau jasa karena adanya hak yang sah, baik ia dipakai
untuk pemakaian akhir Mmaupun untuk proses produksi selanjutnya,»?’

Perilaku  konsumen (consumer behaviour) adalah kegiatan—kegiatan
individu yang sccara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan
barang dan Jasa. termasuk dj dalamnya proses pengambilan keputusan pada
persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut.?!

Dalam Islam, pada hakekatnya konsumsi adalah Suatu pengertian yang

positif. Larangan—larangan dan perintah-perintah mengenai makan dan minuman

-_—

 Basu Swastha dan T. Hani Handoko, Manajemen Pemasaran Analisis Perilaky
Konsumen, ed. ke. 1. cet. ke-1 (Yogyakarta: BPFE, 1997), him. 12.

**Ibid.. him. 129-130.

*' Basu Swastha dan T, Hani Handoko, Mangjemen Pemasaran him. 10.
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dinamik tentang sikap moderat dalam konsums;j yang di tuntun oleh perilaku yang
mengutamakan kepentingan orang lain, yaity Seorang konsumen Muslip 22
Dengan demikjan Islam sangat mengatur segenap perilaky manusia dalam
memenuhi kebutyhan hidup. Demikian Juga dalam masalah konsumsi, Isiam
mengatur bagaimang Mmanusia bisa melakukap kegiatan-kegiatan konsumsi yang
berguna bagi kemaslahatan hidupnya, lewat al-Quran dan al-Hadits, Supaya
manusia dijauhkan dar sifat yang hing karena perilaky konsumsi.
Husein Umar menyebutkan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh:2
I faktor sosia] budaya, terdiri dari: kebudayaan, budaya khusus, kelas sosial,
kelompok sosial, dan referens;i,
2. faktor psikologi, meliputi: motivasj, persepsi, proses belajar, kepercayaan,

dan sikap.

Dari beberapa faktor tersebut, yang akan digunakan adalah faktor kelas

motivasi akan mewaki]j faktor inter. Dar; keempat faktor tersebut, nantinya akan
penyusun gunakan sebagai variabe] independen,

Bicara tentang  perilaku konsumen, tidak dapat dipisahkan dengan
pembahasan mengenai pemasaran. Karena pada dasarnya, tujuan perusahaan atau
lembaga keuangan yang menganut konsep Pemasaran adalah memberikan
kepuasan kepada konsumen dan masyarakat lain dalam pertukarannya untuk

mendapatkan laba, atau perbandingan antars penghasilan dan biaya yang

—_—

2 Abdul Mannan, Teori dan prajres Ekonomi [sigm (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Prisma Yasa, 1997), him. 50-51.

S usein Umar, Riser Pemasaran, him. 50.
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menguntungkan. Inj berarti konsep pemasaran mengajarkan bahwa perumusan
strategi pemasaran sebagai suaty rencana yang diutamakan untuk mencapaj tujuan
tersebut harus berdasarkan kebutuhan dan keinginan konsumen,**

Sebagai  falsafah bisnis, konsep bemasaran  bertujuan memberikan
kepuasan terhadap keinginan dan kebutuhan konsumen, atay orientasi pada
konsumen (consumer oriented), yang dalam penelitian ini konsumennya adalah
nasabah BMT Bud;j Mulia Prambanan, Pemasaran Juga merupakan salah satu darj
kegiatan—kegiatan pokok yang dilakukan untuk mempertahankan kelangsungan
hidupnya untuk berkembang dan mendapatkan laba. Dengan demikian pemasaran
Juga sangat penting bagi BMT Budi Mulia Prambanan sebagai lembaga keuangan
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Baitul Maal Wat Tamwil merupakan Balai-usaha Mandiri Terpadu yang
isinya berintikan konsep Baitul Maal Wat Tamwil % Kegiata BMT adalah
Mmenampung  dana darj masyarakat dan menyalurkannya kembalj kepada
masyarakat.

Untuk Mmempertahankan kelangsungan hidupnya, BMT perlu
meningkatkan kyaljtas produknya. Dan produk sendiri diartikan sebagai barang
atau jasa yang ditawarkan.?® Dajam penelitian ini, produknya adalah barang/jasa

yang ditawarkan BMT, baik yang berupa produk pembiayaan maupun simpanan,

otier, Manajemen Pemasaran, d. Millennium (Jakarta: PT, Prenhallindo,

* PINB UK. Pedoman Carq Pembentukan BMT Balai-usaha Mandiri Terpadu (Jakarta-
PINBUK, t.t), him. 2.

* Muhammad Ismai] Yusanto dan Muhammag Karebet Widjajakusuma, Menggagas
Bisnis Islam. cet. ke-2 (Jakarta: Gema Insanj Press, 2003). him. 170.
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Produk atay tawaran akan berhasi] Jika memberikan nilai dan kepuasan
kepada pembel; sasaran. Pembeli memjilip di antara beranekg ragam tawaran yang
dianggap memberikan pija; yang paling banyak. Kemudian konsumen atay
nasabah sebelym melakukan pembelian terhadap suaty produk tertenty biasanya
melakukan beberapa tindakan yang merupakan proses keputusan pembelian yang
meliputi 5 (Iima) tahap, yajtu:?’

1. Pengenalan kebutuhan
2. Pencarian informasi

Penilaian informas;i

Lo

4. pengambilan keputusan
5. Perilaky konsumen pasca pembelian.

Kelima proses/tahap tersebut, hantinya akan penyusun gunakan sebagai
indikator pengambilan keputusan dalam pembelian atau pemilihan produk BMT
Budi Mulia Prambanan. Dap menurut Huseip Umar,perilaky konsumen sangat
berpengaruh terhadap bengambilan keputysan dalam pemilihan atau pembeljan
suatu produk 2 Selanjutnya, kepuasan (salisj}%zc!ian) akhir pelanggan terhadap
pembelian tergantung pada apakah produk iy Secara nyata memenuh;j dan

memberikan manfaat yang didambakan_2°

—_—
* Muhammad Ismail Yusanto dap Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas
Bisnis, him. 16-) 66.

28 Husein Umar, Riser Pemasaran, 2000), hlm. 50.

2 Boyd, dkk, Manajemen Pemasaran Suatu Pendekatan Srtategis Dengan Orientasi
Global , ed. ke-2, jilid ke-1 (Imam Nurmawan, terjemahan) (Jakarta: Erlanggaa, 2000), him. 8.
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F. Hipotesis

Dalam penelitian ini, penyusun merumuskan beberapa hipotesis sebagai

berikut:

I.

[\

(%]

Sikap mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaky
nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT Budj; Mulia
Prambanan Yogyakarta.

Motivasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT
Budi Mulia Prambanan Yogyakarta.

Kelas sosial mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT
Budi Mulia Prambanan Yogyakarta.

Kelompok referensi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk
BMT Budi Mulia Prambanan Yogyakarta.

Sikap, motivasi, kelas sosial, dan kelompok referensi secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaky
nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia

Prambanan Yogyakarta.

G. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini ingin mengetahui perilaku nasabah terhadap produk

BMT Budi Mulia Prambanan Yogyakarta, sehingga perlu dilakukan penelitian
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di lapangan yaitu pada nasabah BMT Budi Mulia Prambanan Oleh karena itu.
penelitian yang penyusun lakukan merupakan jenis penelitian lapangan (field

resecrch).

2. Sifat Penelitian
Sifat  penelitian yang penyusun lakukan merupakan penelitian
deskriptif analisis, yaitu dengan cara memberikan penjelasan dan penilaian
pada suatu peristiwa. Yang dalam hal inj yaitu perilaku nasabah dalam
pengambilan  keputusan memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan
Yogyakarta.
3. Sumber Data
Ada dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu:
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh penyusun langsung darj responden dengan
menggunakan angket yang disebar dan hasi] interview. Responden
yang diambil adalah nasabah BMT Budi Mulia Prambanan,
b. Data Sekunder
Yaitu data tambahan yang penyusun peroleh dari hasi dokumentas;j
tentang data-data yang penyusun perlukan berkaitan dengan penelitian

yang penyusun lakukan.
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4. Teknik Pengambilan Sampe]
Populasi merupakan keseluruhan obvek penelitign 3 Populasi jug

dapat diartikan sebagai wilayah generaljsas; Yang terdiri atas: obyek/subyek

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 3 Dalam penelitian
ini populasinya adalah seluruh BMT Bud; Mulia Prambanap,

Karena banyaknya populasi, maka dalam penelitian ini  hanya
menggunakan sampel, yaity sebagian atay wakil populas; yang ditelitj 2
Adapun cara pengambilan Sampel yang benyusun gunakan adalah dengan
simple random sampling atay sampel acak, yaity peéngambilan Sampel anggota
populasi dilakukan dengan acak tanpa memperhatikan strata yang ada dajam
populasi tersebyt 3

Untuk menentukan besarnya sampel, dalam penelitian  ipj
menggunakan pendapat Suharsimi:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang darj 100.

lebih  baik diambil semuga schingga benelitiannya merupakan

penelitian populas;. Selanjutnya, Jjika subyeknya besar dapat diambj]
antara 10-15 %, atay antara 20-25 % aray lebih.?*

—_—

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suaty Pende/catanPra/cli/c, ed. revisi ke-3, cet.
ke-10 (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), him. | Is.

3 Sugiyono, Merode Penelitian Bisnis, cet. ke-5 (Bandung: Cv. Alfabeta, 2003), him. 72.
32 Suharsimj Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 117.
3 Sugiyono, Metode Penelitian, him. 74.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedyr Penelitian, him. 20
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Karena jumilah populasi BMT Budi Mulia Prambanan 988 orang
nasabah, maka benyusun mengambil 10 dari jumlah populasi. yaitu 100

orang nasabah.

5. Teknik Pengumpulan Datg
Teknik pengumpulan data yang penyusun gunakan dalam penelitian
Ini, meliputi:
a.  Kuisioner atay angket
Metode inj merupakan metode peéngambilan sampel dengan cara
memberikan sejum]ah pertanyaan tertulis darj responden dalam art
laporan yang pribadi, atau haj-ha] yang ia ketahyj.’® Angket tersebuyr
diberikan dap dijawab oleh para nasabah BMT Budi Mulia
Prambanan,
b.  Dokumentas;i.
Merupakan data sekunder atay pelengkap yang berasal dari BMT Budi
Mulia Prambanan.
¢.  Wawancara atay Interview
Yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pPewawancara untuk

memperoleh informasi darj terwawancara,3° Wawancara inj ditujukan

kepada Manajer BMT Budi Mulia Prambanan.

-_—

 Ibid.. him. 139,

* Ibid., hhim. 148,



6. Definisj Operasional Variabe]

Agar variabel-variabe] yang terdapat dalam penelitian ini lebih jelas
sehingga tidak terjadi  penafsiran yang salah, maka disusun definisi
operasional untuk masing-masing variabe]. Variabel penelitian ity sendiri
adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informas;i tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulan. 7 Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini
adalah:

a. Sikap
Sikap adalah hasil dari faktor genetis dan proses belajar dan selaly
berhubungan dengan obyek atay produk.>® Tinggi rendahnya sikap
konsumen atau nasabah akan ditunjukkan oleh Jjumlah skor Jawaban
responden terhadap kuisioner sikap yang diajukan. Semakin tinggi
skor yang diperoleh, maka semakin positif kecenderungan perilaku
nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi
Mulia Prambanan,
b. Motivasi

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegjatan tertentu guna

mencapai  suatu  tujuan.*’ Tinggi rendahnya motivas; nasabah

-_—

37 Sugiyono, Metode Penelitian, him. 31.

*¥ Basu Swasta dan T. Hanj Handoko, Manajemen Pemasaran dan Analisis perilaky
Konsumen, ed. ke-1, cet. ke-1 (Yogyakarta: BPFE, 1997), him. 93.

* Ibid. him. 77,
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ditunjukkan oleh Jjumlah skor Jawaban responden terhadap kuisioner
motivasi yang diajukan. Semakin tinggi skor vang diperoleh. maka
semakin tinggj pula pengaruh motivasj terhadap perilaky nasabah
dalam pengambilan keputusan memjlip produk BMT Budj Mulia
Prambanan,

¢. Kelas Sosial
Kelas sosial merupakan perbedaan penduduk atay masyarakat ke
dalam kelas-kelas secara bertingkat, tanpa membedakan apakah dasar
pembagian kelas ity uang, tanah, kekuasaan atay dasarnya.* Tinggi
rendahnya kelag sosial  ditunjukkan oleh jumlah skor Jawaban
responden terhadap kuisioner kelas sosial yang diajukan. Semakin

tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula pengaruh kelas
sosial terhadap perilaku nasabah dalam bengambilan keputusan
memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan.

d. Kelompok Referensi
Kelompok referens; adalah kelompok sosial yang menjadi ukuran
seseorang (bukan anggota kelompok tersebut) untuk membentuk
kepribadian dan perilakunya. ' Tinggi rendahnya pengaruh kelompok
referensi ditunjukkan darj Jumlah skor Jjawaban angket kelompok

referensi yang diajukan. Semakin banyak dan positif informasi dari

kelompok referensi, maka semakin positif pula kecenderungan

-—

“Ibid., him. 63,

ibid., him. 68,
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nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi
Mulia Prambanan.

€. Perilaku Nasabah Dalam Pengambi] Keputusan Memilin Produk BMT
Budi Mulia Prambanan.
Perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT
Budi Mulia Prambanan merupakan proses mencakup semua pemikiran
dan kegiatan yang diperlukan guna membuktikan dan memperlihatkan
pilihan terbaik tersebut.? Perilaky nasabah dalam pengambilan
keputusan memilip produk BMT Budj Mulia  Prambanan ini
ditunjukkan oleh Jumlah skor Jawaban responden terhadap kuisioner
yang diajukan. Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin
tinggi pula perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan memijlih

produk BMT Budi Mulia Prambanan.

7. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian merupakan pola hubungan antara variabel yang
diteliti. Karena salah maksud dari penelitian ini adalah ingin mengetahuy;
pengaruh sikap, motivasi, kelas sosial, dan kelompok referens; terhadap
perilaku nasabah dajam pengambilan keputusan memilih produk BMT, maka

paradigma yang penyusun gunakan adalah sebagai berikut:

—_—

2 Ibid., him. 99,
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Bagan 1

Keterangan:

——— : Satu variabe] independen berpengaruh langsung terhadap
variabel dependent

----------------- :  Empat variabel independen berpengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependent.

Xi : Sikap

X5 © Motivasi

X3 o Kelas sosial

Xy : Kelompok referensi

Y © Perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan memilih

produk BMT Budi Mulia Prambanan.

8. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suaty alat yang digunakan mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati.* Instrumen atau alat ukur dalam

—_—

Ibid. him. 97,
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penelitian ini berupa angket yang berisi butir-butir pertanyaan untuk dijawab
oleh responden. Agar diperoleh pemahaman tentang angket variabe] yang
akan diteliti. maka pengembangannya diperlukan kisi-kisi penyusunan dan
pengembangan angket sebagai berikut:

Tabel. 1.1

Kisi-Kisi Penyusunan dan Pengembangan Angket Sikap

No ,f Variabe] Indikator [tem
l. f Sikap I.1. Kepercayaan 1
? 1.2. Tindakan 2
i |
’: ; | 1.3. Pengaruh sosial [ 3 ;

| i

i

(Sumber : Rusmala Dewi, 2003:67)

Tabel. 1.2

Kisi-Kisi Penyusunan dan Pengembangan Angket Motivasi

2.2. Pendapatan 5
2.3. Tanggung jawab _

(Sumber : Basu Swastha dan Hani Handoko, 2000:78)

Variabel

2. | Motivasi

Tabel. 1. 3

Kisi-Kisi Penyusunan dan Pengembangan Angket Kelas Sosial

T

indikator

. 3.2. Opini kelas menengah _
(Sumber : Rusmala Dewi, 2003:67)

Variabel
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Tabel. 1.4

Kisi-Kisi Penyusunan dan Pengembangan Angket Kelompok Referensi

Indikator l [tem |
J

10, 11, 12

(Sumber : Basu Swastha dan Hanj Handoko, 2000:775)

4.1. Opini masyarakat

Tabel. 1.5
Kisi-Kisi Penyusunan Dan Pengembangan Angket Perilaku Nasabah Dalam

Pengambilan Keputusan Memilih Produk BMT Budi Mulia Prambanan

Variabe] Indikator Item

5. ] Perilaku nasabah | 5.1. Identifikasi masalah

!

dalam
pengambilan

keputusan

memilih  produk

BMT Budi mulia
Prambanan
5.2. Mencari informasi | 15,16
5.3. Evaluasi produk 7‘1771%8,
19

.

5. 4. Pengambilan keputusan 20, 21

5. 5. Perilaku konsumen pasca | 22, 23,

pembelian 24

L

(Sumber: Muhammad Ismail Y dag Muhammad Karebet W, 2003:16)
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Setiap variabel di atas mempunyai alternatif jawaban pada masing-
masing item. Untuk mengetahui data dalam bentuk kuantitatif, maka perlu
diadakan penilaian untuk tiap-tiap alternatif jawaban. Adapun pemberian skor

pada alternatif jawaban tersebut dengan menggunakan skala likert, sebagai

berikut:
Tabel. 1.6
Variabel Alternatif Jawaban Angket dan Skore

No Variabel Alternatif Jawaban Skore
1. | Sikap, motivasi, kelas Sangat Setuju 5
sosial, dan kelompok Setuju 4
referensi Ragu-Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju I
2. | Perilaku nasabah Sangat Setuju 5
dalam pengambilan Setuju 4
keputusan memilihan Ragu-Ragu 3
produk BMT Budi Tidak Setuju 2
Mulia Prambanan Sangat Tidak Setuju 1

9. Uji Coba Instrumen
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif merupakan uraian-uraian dari Jjawaban yang telah

terkumpul dengan menggunakan perhitungan statistik. Analisis
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kuantitatif ini untuk mengetahui pengaruh sikap, motivasi, kelas
sosial, dan kelompok referensi terhadap perilaku nasabah dalam
pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan,
baik secara parsial maupun bersama-sama. Pengumpulan data dalam
penelitian ini, salah satunya dengan menggunakan angket, sehingga
diperlukan alat ukur untuk menentukan validitas dan reliabilitas.
Adapun analisis yang penyusun gunakan adalah sebagai berikut:
I). Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum kuesioner penelitian digunakan dalam penelitian yang

sesungguhnya, kuesioner diuji coba terlebih dahulu. Pelaksanaan
Wi coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui kesahihan
butir (validitas) dan keandalan (reliabilitas) instrumen. Validitas
angket adalah kemampuan angket dalam mengungkapkan suaty
yang akan diukur. Sedangkan reliabilitas angket adalah
kemampuan angket dalam menunjukkan kestabilan dari waktu ke
waktu.
Untuk mengukur validitas dan reliabilitas  angket, penyusun
menggunakan pendapat Suharsimi Arikunto, yaitu ukur sekalj (one
shot) pengukuran yang hanya dilakukan sekalj saja dan kemudian
hasilnya dianalisa.**
a) Uji Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur

apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 73.
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variabel yang diteliti.* Adapun uji validitas yang penyusun

gunakan adalah dengan menggunakan korelasi  product
. . 4

moment, dengan rumus sebagai berikut:*°

- N2 Y- (3 xS y)
VS-S s -y

Ty

Keterangan:

- = Koefisien validitas
N = Jumlah subyek

> X = Jumlah skor item
DY | = Jumlah skor ota]

Jumlah hasil kali item dengan skor total

N
=
It

|

Z X? = Jumlah kuadrat skor item

Jumlah kuadrat skor total

N
S
1

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-
masing butir pertanyaan. Kriteria validitas adalah jika I'xy > Ttabel
korelasi product moment pada taraf signifikansi 5%. Jika Thitung

lebih besar dari pada rype maka butir pertanyaan dinyatakan

* Ibid., him. 158.

“° Ibid., him. 160.



valid. Sedangkan jika Thiwng lebih kecil dari pada rype maka
butir pertanyaan dinyatakan tidak valid ¥’
b) Uji Reliabilitas

Instrumen dikatakan reliable apabila instrumen tersebut cukup
dapat dipercaya untuk dapat  digunakan sebagai  alat
pengumpulan data instrumen tersebut sudah bajk 48 Uji
r‘efiabilitas yang  penyusun  gunakan adalah dengan
menggunakan rumus Alpha Crounbach sebagai berikut:*

g,
Keterangan:
, = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
>0} = jumlah varians butir
o = varians tota]

h

Status  realibilitas pada masing-masing variabe] diperoleh

dengan mengkonsultasikan nilaj r hitung dengan r tabe] dalam

-_—

o Teguh W, Carg Mudah Melakukan analisa Statistik dengan SPSS, ed. ke-1, cet. ke-i
(Yogyakarta: Gava Media, 2004), him. 23.

48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 168.

* Ibid.. 190-191
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taraf signifikansi 5%. Dan variabel dikatakan reliable apabila
nilai r hitung lebih bear dari r tabe]
2). Uji Asumsi Regresi
a) Memenuhi asums;j kenormalan (Normalitas)

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam

model regresi, variabe] dependen, variabel independen atau

keduanya mempunyai distribusi normal atay tidak.”' Deteksi
dari uji normalitas adalah sebagai berikut:*

(1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan megikuti
arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

(2) Jika data menyebar Jjauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka mode] regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas,

b) Tidak memenuhi heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi terjadi kesamaan varian dari residual dari satu

pengamatan lainnya, maka disebut homoskedastisitas, dan jika

varian berbeda disebut heteroskedastisitas. >3

*% Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei, cet. ke-2 (Jakarta:
PT. Pustaka LP3ES 1995), him. 143,

3 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik (Jakarta: PT. Elek Media
Komputindo. 2000). him. 212.

2 Ibid., him. 204.

J

> Ibid.. him. 208.



Heteroskedastisitas dapat  diuji dengan menggunakan

Scatterplot dengan ketentuan:

(1) Jika pada grafik ada pola seperti titik-titik (poin-poin) yang
membentuk  suaty pola  tertenty yang  teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka
terjadi heteroskedastisitas.

(2) Jika pada grafik tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dap dj bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

¢) Tidak memenuhj multikolinearitas

Pengujian inj dilakukan untuk mengetahui apakah pada mode]

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabe] independen.

Jika terjadi korelasi, maka terjadi multikolinearitas. Model

yvang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantarg variabe]

independen.**

Untuk mendeteksinya yaitu dengan besaran VIF (Variance

Inflation Factor) dan TOLERANCE. Model regresi yang

bebas multikolinearitas adalah meémpunyai nilai VIF tidak

lebih dari 5°° dan mempunyai angka TOLERANCE mendekati

I atau dengan melihat koefisien korelasi antar variabe]

—_—

> Ibid., him. 203

> Singgih Santoso, SPSS Versi } 0 Mengolah Datg Statistik Secarq Profesional (Jakarta:
PT. Elek Media Komputindo, 2002), him. 368.
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independen haruslah lemah (di bawah 0,5). Jika korelasi kuat.
maka terjadi multikolinearitas ¢
3). Analisis regresi Berganda
Analisis regresi benda digunakan untuk menguji hipotesis 1 sampai
dengan 5. Adapun rumus regresi berganda menurut Sugiyono
adalah: ¥’
Y=a+bX;+bX, + b3 X5 + by Xy
Keterangan:

Y

Il

Subyek pada variabe] dependen yang diprediksikan
(perilaku  nasabah  dalam pengambilan  keputusan
memilih produk BMT Budj Mulia Prambanan)

a = Harga Y bila X =0

b = Angka arah/koefisien regresi yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada variabe] independen.

X = subyek pada variabe] independen yang mempunyai nilai
tertentu (sikap, motivasi, kelas sosial, dan kelompok
referenst).

Untuk dapat memperoleh hasil regresi yang terbaik, maka menurut

Wahid Sulaiman harus memenuhi kriteria statistik sebagai berikut:

-—

* Singgih Santoso, Buky Latihan., him. 206-207

*7 Sugiyono, Metode Penelitian, him. 221,
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a) UjiR? (Koefisien determinasi)®

R = Z(Y‘ Y)z 'k _ SSregresi
(YY) /K SStoml

Keterangan:

Y = nilai pengamatan

Y = nilai Y ditaksir dengan menggunakan model regresi
Y = nilai rata-rata pengamatan

k' = jumlah variabel independen

Nilai R? ini mempunyai range antara ( sampai | atau (0 < R?
< 1). Semakin besar R2 ( mendekati satu) semakin baik hasil
regresi tersebut, dan semakin mendekati 0 maka variabe]
independen secara keseluruhan tidak bisa menjelaskan variabel

dependen.

b) Ujit

Ujt t dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen
dengan menganggap variabel lain bersifat konstan. Uji ini
dilaksanakan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel.

Adapun rumus untuk wji t adalah sebagai berikut:>°
t-hitung = = b, ('6 { )
se(b;

g

** Wahid Sulaiman, Jalan Pintas Menguasai SPSS 10 (Yogyakarta: Andi Offset, 2002),

hlm. 153-154.

¥ Ibid., him. 154.
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Keterangan:
b, = Kkoefisien variabel ke-i
b, ~ parameter ke-i yang dihipotesiskan

se(b,) = kesalahan standar 5,

¢c) UiF
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabe]
independen secara keseluruhan terhadap variabe] dependen..
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilaj F hitung
dengan F tabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika F hitung
lebih besar atau sama dengan f tabel, maka hipotesis diterima.

Nilai F hitung diperoleh dengan rumus:®°

_ Z (Y - Y)z /k _ MSregresi
e o = —oregrest
2.(Y-Y)/(N-k-1) MSresidual

Keterangan:

Y = nilai pengamatan

Y = nilai Y yang ditaksir dengan menggunakan model
regresi

Y = nilai rata-rata pengamatan

N = jumlah pengamatan/sampel

k = jumlah variabel independen

Ibid., him. 754-755.



b.  Analisis Kualitatif
Analisis ini penyusun gunakan untuk melengkapi analisis kuantitatif
vang datanya diperoleh dari angket. Analisis kualitatif ini dilakukan
agar data yang terkumpul memberikan pemahaman tentang
karakteristik nasabah meliputi usia, jenis kelamin, latar belakang

pendidikan, dan sebagainya.

H. Sistematika Pemabahasan

Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab antara
lain: ba‘b pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar skripsi secara
keseluruhan. Bab ini terdiri dari iatar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telah pustaka, kerangka teoretik, dan metode penelitian,
dan sistematika pembahasan, untuk mengantarkan pembaca kepada substansi
penelitian ini.

Kemudian bab kedua untuk mengantarkan kepada permasalahan perilaku
nasabah atau konsumen, maka pada bab ini penyusun mengeksplorasi tentang
pemasaran, perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan memilih suaty
produk, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, juga tentang BMT.
Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran umum tentang teori rerilaku
konsumen, serta faktor yang mempengaruhinya, yang nantinya akan
mempengaruhi perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka akan digambarkan

kondisi umum obyek penelitian yang mengetengahkan tentang sejarah berdirinya



BMT Budi Mulia Prambanan, visi dan misi, struktur organisasinya, serta produk-
produk yang ditawarkan, pada bab ketiga.

Selanjutnya. setelah dibahas mengenai teori dap diperoleh data dari
penelitian, maka tiba Saatnya analisis data, baik secarg kuantitatif maupun
kualitatif, yang akan ditampilkan pada bab keempat. Unrtuk mengakhiri

pembahasan, maka pada bab kelima adalah penutup, yang akan dimenampilkan

kesimpulan dan saran.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan interpretasi

maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh positif dan signifikan antara sikap dengan perilaku nasabah
dalam pengambiian keputusan memilih produk BMT Budi Mulia
Prambanan Yogyakarta. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
semakin baik atau tinggi kecenderungan sikap terhadap produk BMT Budi
Mulia Prambanan yang diberikan oleh nasabah, maka akan semakin baik
atau tinggi perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan memilih
produk BMT Budi Mulia Prambanan Yogyakarta . Sikap mempengaruhi
perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT
Budi Mulia Prambanan Yogyakarta dengan t hitung 2,333 dalam
signifikansi 0,022 dan t tabel pada taraf signifikansi 5% diperoleh 1,9853.
Hal ini disebabkan karena sikap sangat berperan untuk menentukan
terhadap pilthan. Sikap ini mempunyai kepercayaan untuk mengambil
keputusan. Sifat yang penting dari sikap adalah kepercayaan dalam
memegang sikap tersebut.

Ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi dengan perilaku
nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia

Prambanan Yogyakarta. Motivasi mempengaruhi perilaku nasabah dalam

109
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pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan
Yogyakarta dengan t hitung 2,361 dalam signifikansi 0,020 dan t tabel
pada taraf signifikansi 5% diperoleh 1,9853.

Maka dapat dikatakan bahwa motivasi berpengaruh secara positif dan
signifikan pada perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan memilih
produk BMT Budi Mulia Prambanan Yogyakarta. Motivasi merupakan
dorongan dan keinginan individu yang diwujudkan dengan energi dalam
pencapaian tujuan tertentu dengan membangkitkan harapan dan cita-cita
individu.

Motivasi yang paling dominan yang mempengaruhi nasabah dalam
mengambil keputusan memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan
adalah motif emosional, yaitu adanya alasan memilih BMT Budi Mulia
karena BMT tersebut dikelola sesuai dengan syariah dan bebas bunga.

Ada pengaruh positif dan signifikan antara kelas sosial dengan perilaku
nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia
Prambanan Yogyakarta. Kelas sosial mempengaruhi perilaku nasabah
dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia
Prambanan Yogyakarta dengan t hitung 3,173 dalam signifikansi 0,002
dan t tabel pada taraf signifikansi 5% diperoleh 1,9853.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang menjadi nasabah BMT Budi
Mulia Prambanan adalah masyarakat yang tergolong kelas sosial
menengah ke bawah. Karena pekerjaan rata-rata nasabah adalah pedagang

dengan penghasilan 90% di bawah Rp 1.000.000.
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4. Ada pengaruh positif dan signifikan antara kelompok referensi dengan
perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT
Budi Mulia Prambanan Yogyakarta. Kelompok referensi mempengaruhi
perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT
Budi Muha Prambanan Yogyakarta dengan t hitung 6,040 dalam
signifikansi 0,000 dan t tabel pada taraf signifikansi 5% diperoleh 1,9853.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kelompok referensi inilah
yang paling dominan mempunyai pengaruh terhadap perilaku nasabah
dalam pengambilan keputusan untuk memilih produk BMT Budi Mulia
Prambanan.

5. Secara bersama-sama sikap, motivasi, kelas sosial, dan kelompok referensi
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perlaku
nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia
Prambanan Yogyakarta. Sikap, motivasi, kelas sosial, dan kelompok
referensi mempengaruhi perilaku nasabah dalam pengambilan keputusan
memilth produk BMT Budi Mulia Prambanan Yogyakarta dengan F
hitung 31,833 dalam signifikansi 5% dan F tabel pada taraf signifikansi
5% diperoleh 2,4675.

Nilai R? sebesar 0,573 menunjukkan bahwa perilaku nasabah dalam
pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi Mulia Prambanan
Yogyakarta dapat dijelaskan oleh variabel sikap, motivasi, kelas sosial,

dan kelompok referensi sebesar 57,3% dan sisanya 42,7% dijelaskan oleh
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vanabel lain diantaranya seperti kebudayaan, kelompok sosial, keluarga,

pengamatan, belajar, kepribadian, dan konsep diri.’

B. Saran

1. Bagi BMT secara umum
BMT harus terus menerus melakukan sosialisasi di tengah masyarakat
dengan menentukan pendekatan yang tepat sesuai dengan kondisi dan
tingkat kecerdasan masyarakat. Juga, untuk meningkatkan kualitas
layanan BMT diperlukan pengetahuan yang strategik dalam bisnis
(Business  strategy). Hal ini diperlukan untuk meningkatkan
profesionalisme BMT dalam bidang pelayanan. Isu yang selalu
berkembang dalam bidang ini biasanya dalam bidang pelayanan tepat
waktu, pelayanan siap sedia, pelayanan siap dana, dan sebagainya.

2. Bagi BMT Budi Mulia Prambanan Yogyakarta
Analisis dengan menggunakan regresi berganda mendapatkan hasil
bahwa faktor motivasi mempunyai pengaruh terkecil terhadap perilaku
nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi
Mulia Prambanan. Hal ini dimungkinkan atau diduga karena motivasi
yang diberikan oleh BMT Budi Mulia kurang mengena di masyarakat.
Melihat fenomena ini, diharapkan BMT Budi Mulia Prambanan baik

dari segt produksi, pemasaran, fasilitas, juga pelayanannya ditingkatkan.

! Basu Swastha dan T. Hani Handoko, Manajemen Pemasaran Analisis Perilaku
Konsumen, ed. ke.1, cet. ke-1 (Yogyakarta: BPFE, 1997), him. 59-74.
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Sehingga dapat memotivasi nasabah untuk tetap merasa nyaman dan
aman menjadi nasabah di BMT Budi Mulia, juga bagi memotivasi calon
nasabah supaya tertarik untuk menjadi nasabah di BMT Budi Mulia
Prambanan Yogyakarta.

Bagi Penelitian Berikutnya.

Dalam melakukan penelitian faktor yang mempengaruhi perilaku
nasabah dalam pengambilan keputusan memilih produk BMT Budi
Mulia Prambanan Yogyakarta kiranya perlu memasukkan faktor-faktor
lain selain sikap, motivasi, kelas sosial, dan kelompok referensi. Seperti
misalnya faktor kebudayaan, kelompok sosial, keluarga, pengamatan,

belajar, kepribadian, dan konsep diri.
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Lampiran Tarjamah

LAMPIRAN TARJAMAH

NO

FN

- TARJAMAH

(O8]

Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu
memakan riba dengan Dberlipat ganda dan
bertagwalah kamu kepada Allah, supaya kamu
mendapat keberuntungan

Rasulullah saw melaknat pemakan riba, pemben
makan riba, dua saksiny dan penulisnya

48

23

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi
baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganiah
kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena
sesuangguhnya syaitan itu adalah musush yang
nyata bagimu

43

24

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
setiap (memasuki) masjid, akan dan minumiah,
dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan

51

26

Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa
yvang kamu perbuat itu

52

27

Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat dzarah
pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya




Lampiran Angket

Jurusan Kevangan Islam
Fakultas Syariah

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Kepada
Yth.
Bapak/Ibu/Saudara

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Disela-sela waktu Bapak/Ibuw/Saudara yang penuh dengan kesibukan, saya
memohon waktu Bapak/Ibw/Saudara sejenak untuk memberikan tanggapan
terhadap pertanyaan-pertanyaan mengenai produk BMT Budi Mulia Prambanan
yang Anda pilih.

Tanggapan atau jawaban yang Bapak/[bu/Saudara berikan sangat
membantu saya dalam menyusun skripsi yang berjudul “PERILAKU NASABAH
DALAM PENGAMBILAN KEPUTTUSAN MEMILIH PRODUK BAITUL
MAAL WAT TAMWIL (STUDI KASUS Df BMT BUDI M'LIA
PRAMBANAN YOGYAKARTA)”. Untuk itu, saya mengharapkan jawaban
Bapak/Ibu/Saudara yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, dan data yang
Bapak/Ibu/Saudara berikan akan saya jamin kerahasiaannya.

Sebelum dan sesudahnya saya mengucapkan banyak terima kasth ates

kerelaan Bapak/Ibu/Saudara untuk menyisihkan sedikit waktu.

Wassalamu alaikum Wr. Wb

Hormat Sava

(Siti Arbaroni Suprihatun)

I



Lampiran Angket

1. IDENTIFIKASI DAN KARAKTERISTIK RESPONDEN

1. Nama
2. Alamat :
3. Jenis Kelamin :( ) Laki-laki ( ) Perempuan
4. Pekerjaan : () Karyawan Swasta ( ) Pegawai Negeri
( ) Wiraswasta { )Ibu Rumah Tangga

( ) Pelajar/Mahasiswa ( ) Lain-lain (sebutkan)......
( YPedagang =
5. Pendidikan terakhir Anda.....
() Pendidikan dasar (SD)
() Menengah Pertama (SMP/ST)
( ) Menengah Atas (SMA/STM/SMK))
() Perguruan Tinggi (PT) : sebutkan............oooooiin
7. Pendapatan Anda rata-rata perbulan:
( ) Di bawah Rp 500.000,00
( ) Antara Rp 500.000,00 sampai Rp 1.000.600,00
( ) Di atas Rp 1.000.000,00
6. Jenis produk yang Anda pilih:
Pembiavaan Simpanan
() Murabahah ) Simpanan Mudharabah
( ) Bai’u Bitsaman Ajil (BBA) ) Simpanan Wadi’ah
( ) Ljaroh ) Simpanan Pendidikan
() Musyarakah (MSA) ) Simpanan Walimah
() Mudharabah (MDA) ) Simpanan Idui Fitri
( ) Qardhul Hasan (QH) )} Simpanan Qurban/Agigah
)} Simpanar: Haji
7. Mengapa Anda memilih bergabung dengan BMT Budi Mulia Prambanan
Yogyakarta tersebut:
Karena dikelola dengan sistem syariah dan bebas bunga
Karena dekat dengan rumah atau tempat kerja
Karena produknya variatif
Karena dikelola secara profesional
Untuk mendapat keuntungan secara ekonomi
Alasan yang lain (sebutkan)..................... et

PN AN SN ST TN AN N

O e T
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Lampiran Angket

II. VARIABEL PENGUKUR PENELITIAN

Petunjuk: Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini mohon di jawab dengan
memberiken tanda (¥ ) pada pilihan jawaban yang dianggap paling
sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara.

Dimana :

A.

S = Setuju, SS = Sangat Setuju

Sikap

iiay

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, RG = Ragu-ragu,

No |

Pertanyaan

STS

TS

RG

SS

1.

Sava merasa senang saat menjadi nasabah di
BMT Budi Mulia Prambanan.

2.

Saya lebih memilih produk BMT Budi Mulia
Prambanan daripada produk bank yang lain.

3.

Saya tertarik dengan produk BMT Budi Mulia
Prambanan karena sekitar saya banyak yang
menjadi nasabah di BMT Budi Mulia
Prambanan.

Moiivasi

Pertanyaan

STS

TS

RG

SS

Saya senang terbadap produk BMT Budi Mulia
karena bebas dari bunga dan dikelola sesuai
dengan syariah.

S

Saya yakin dengan menjadi nasabah dan
memilih produk BMT Budi Mulia, sayd akan
mendapat keuntungan secara ekonomi.

Apabila  terjadi  kesulitan  dalam  hal
pembiayaan, maka BMT Budi Mulia
Prambanan siap untuk membantu nasabahnya.

Kelas Sosial

Pertanyaan -

STS

TS

RG

SS

Dengan Menjadi Nasabah BMT Budi Mulia
Prambanan, saya merasa image saya dalam
masyarakat lebih baik.

Produk BMT Budi Mulia Prambanan sesuai
dengan status sosial saya di masyarakat.

Produk BMT Budi Mulia Prambanan sangat
cocok dengan pendapatan saya.

v
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D. Kelompok referensi

No Pertanyaan STS | TS

2
)

S |SS

I. | Menurut keluarga saya produk BMT Budi
Mulja prambanan sangat menarik.

o

Masyarakat di sekitar saya lebih menyukai
produk BMT Budi Mulia daripada yang lain.

(OS]

Menurut teman saya yang menjadi nasabah di
BMT Budi Mulia, produk BMT Budi Mulia
Prambanan sangat memuaskan.

E. Perilaku Nzsabah dalam Pergambilan Keputusan Memilihan Produk
BMT Budi Mulia Prambanan.

No Pertanyaan STS | TS| RG | S |SS

1. | Saya sangat memerlukan produk vang
ditawarkan BMT Budi Mulia Prambanan.

2. | Menurut saya, dengan memilih produk dan
menjadi nasabah di BMT Budi Mulia
Prambanan, kebutuhan saya dapat terpenuhi.

3. | Menurut informasi yang saya peroleh, produk
BMT Budi Mulia lebih menguntungkan karena
resikonya kecil.

4. | Menurut informasi vang saya peroleh, produk
BMT Budi mulia Prambanan menggunakan
prinsip bagi hasil dan berdasarkan syariah.

5. | Saya lebih memilih produk BMT budi Mulia
Prambanan daripada yang lain.

6. | Produk BMT Budi Mulia Prambanan lebih
menguntungkan.

7. | Produk yang ditawarkan BMT Budi Mulia
Prambanan dikelola dengan menggunakan
prinsip bagi hasil dan tidak dimiliki bank lain.

8. | Saya memutuskan menjadi nasabah BMT Budi
Mulia Prambanan karena mendapat manfaat
dunia akhirat.

9. | Produk BMT Budi Mulia Prambanan bebas
bunga dan membuat perasaan saya lebih tenang.

10. | Saya sangat berminat menjadi nasabah BMT
Budi Mulia Prambanan dengan produk-produk
yang ditawarkan.

11. | Produk BMT Budi Mulia Prambanan sesuai
dengan harapan saya sebelum menjadi nasabah
di sana.

12. | Saya sangat puas dengan produk BMT Budi
Mulia prambanan.




Lampiran Garis Besar Pedoman Wawancara

GARIS BESAR PEDOMAN WAWANCARA -

Tanggal, 5 Februari 2005

1. Sejarah berdirinya BMT Budi Mulia Prambanan Yogyakarta

2

Produk-produk yang ditawarkan

Teknik pemasaran

[US]

4. Struktur organisasi

5. Wewenang, tugas, serta tanggungjawab masing-masing struktur organisasi.

Tanggall4 Maret 2005
1. Visi dan misi BMT Budi Mulia Prambanan Yogyakarta
2. Jumlah nasabah

Produk yang diminati

(OS]

4. Penyebab

n

Rata-rata tingkat pendidikan dan pekerjaan nasabah
6. Prestasi yang pernah diperoleh BMT Budi Mulia Prambanan Yogyakarta
7. Perkembangan BMT

8. Pengurus atau pengelola BMT

Tanggal, 3 Juli 2005

1. Jumlah nasabah untuk masing-masing produk
2. Omset tiga tahun terakhir

3. Alasan pindah lokasi

Vi



VII

A 4 14 4 4 14 4 S 4 4 g 14 14 ¥y {00V 14 4 14 £'e 14 < € £y 14 14 G [O4 14 b4 4 9%
b 4 14 14 4 4 i g 4 4 S 14 G S |00V 14 14 14 L'y G G 14 L'E g € € £y k4 G 14 G¢
FA 14 14 4 14 v 14 14 14 G |4 14 S |00V 14 v 14 (V87 14 14 14 [ 14 v 1#1 ot 14 14 14 123
gy G 14 14 S 4 S G 14 G 4 12 v 149V G 14 S oy 14 14 14 L'y g 4 9 e 14 i G £
i g 4 4 G G g 4 v 1§ 4 4 ¥y 1l9Y S 14 g o'y 14 14 4 £y V4 V4 S {59 4 4 v S 45
oy 4 14 4 4 14 4 1% 14 4 14 14 v {00V 14 14 4 (184 b4 4 4 [V 14 14 14 (174 b4 14 4 I3
L'y G ] 9 G g S 14 1 S 4 4 S {I9Y ) 14 g (084 14 4 14 98 4 4 4 4 ¢y 14 4 G 0g
L'y S g S 14 g 1% S 14 g g 4 S {00¥ i4 14 ¥4 oy 14 4 4 £y 14 14 G [ i 14 ] 62
'y ) S v 4 g G g 4 14 |4 G S j00°6 g I g L'e I e € v 14 < g )] g g S 8¢
¥y G v 4 G G 4 v b4 S S 4 y |00V 14 4 14 £e 14 e € £y 14 14 g (94 i, 4 G L2 ]
a4 G 4 4 ] G 4 14 4 G G 14 v o1EEY g 4 4 o'y 4 ¥ 14 5484 1% 14 S 4 k4 4 S 9z
'y G mk, S . 5 G ¢ 4 4 14 G S G 119 G g 4 (184 4 4 4 (84 14 4 4 £ 14 14 g Ge
vy 14 4 4 G G G 4 v G 4 4 G JEEP |4 4 g gY G 14 4 % 4 14 14 S 14 4 S vZ
3¢ 14 € € 4 14 4 \4 k4 14 14 |4 v |00V 14 14 v (V84 4 14 \4 (%4 14 4 S 4 ¥ 14 £C .
vy 14 14 4 G G S g 14 G 14 v S 00V b4 € g £y 4 14 q £y 14 14 g 4 4 G [44
vy G 4 4 g G g 14 14 g 4 4 VARPALE 4 G 4 S (184 14 14 14 o 4 4 V4 G 4 v G Lz
vy 5 14 4 S G G 4 14 G 14 v v o119V q 4 g ({4 14 14 4 ey 4 ¥ G \4 V4 S
b A4 S |4 4 G G S 14 14 S 14 14 ZA VA S 14 S oy 4 4 4 84 4 4 G b4 14 S .
vy G |4 4 G G g 4 14 S 4 14 VA VA G 14 g o'd 14 4 4 8 4 4 V4 S 14 4 G
ey g v 4 G S 17 |4 14 g 14 14 ¥ o0y 14 y 4 (14 14 14 14 £y 1% 14 S 14 14 g
£y S 4 4 M4 g 4 14 14 G 4 4 S j00Y 14 14 14 oY 4 i4 4 (14 14 4 14 14 14 G
£y 4 ¥ 4 % g 14 4 14 S |4 |4 G 1.9V G G 14 £'e 14 4 4 [t 4 14 4 € 4 4
o 4 4 14 |4 G 4 14 S 14 14 14 4 by |ECP S 14 14 ot 14 4 14 (004 4 14 14 14 4 14

< 0P € € 14 b4 G 4 4 14 g 14 14 ¥ |eee 14 C 4 g G 4 12 (V4 V4 4 14 4 14 14

D ol 4 4 L b4 G G 14 V. 14 G 14 4 v {EEd G 4 14 oy 14 |4 14 1394 4 14 g 14 14 4

vt 3V S 14 G 4 G 14 G 4 S 14 g G 129 g 12 G ey G 14 4 (14 14 4 4 [ 4 \4

% 'y G 4 4 4 4 4 14 4 |4 14 14 G 00V v 14 14 (V4 4 ¥ 14 (14 14 12 |4 14 14 14

STy 4 14 )4 1 G 14 4 14 G 14 14 v [o0Y 14 14 4 oY 4 |4 14 304 4 4 g 4 4 14

M 4 |4 14 b4 v 14 14 4 4 S 4 14 ¥y 100d v 14 14 Qv v 14 14 {3 4 4 14 g 14 14 14

mm {284 14 4 |4 S S 4 14 |4 S 14 14 S {00V 4 14 4 (104 4 14 4 (14 14 14 4 4 4 14

ln.M vy 14 14 14 G S 14 G 4 ] G 14 ¥ |00d 14 4 14 ({4 14 |4 14 LY S { G 14 |4 4

X7y 14 4 14 4 g 14 14 14 G 14 |4 ¥ {00V 14 4 b4 [\ 4 14 14 14 15 4 14 4 g 14 14 14

ulmm 94 4 4 ' S S 4 14 4 ] |4 4 vy 00V 4 14 14 o'y 14 14 |4 98 4 4 b4 S 14 14 9

<0y 4 14 4 14 14 14 14 14 4 4 14 ¥ oigee 14 Z 4 £e 14 14 Z L€ 14 4 ¢ € € 14

x vy 4 G S 4 S 14 14 |4 G G 14 ¥y |00y 14 14 14 [V 4 14 |4 14 LYy G 4 g V| v 14

m £y [ 4 4 14 S S 4 4 S 14 ¥ ¥y i00'v 14 4 4 (14 4 4 4 L'y g 4 ] |4 14 14

. , ok losa ol Sy el ceied b et it R [eee [T e e SRR ]

1aNgd LAG HITINIW WVYIVA HYSVSYN NYHVY 1IN 1SU8J3jal YOAWO|dY |BISOS seja)y BAIO dVYAIS

= NIANOdS3YE 00} NVILITINId V.LVA ISYINLIdYMIY TISYH




v (v I v 1 v 1§16 tSs s 1e s T ST v 1 v Joor v 2 v Tov | v v v vyl vyl sTeviv [ v [g [
Ov | v | v iv v v iv]|v ] v v v v v loov T v v v [o0v | v v v ERERE AR ERE £
Wl v vl v ts sy el v s v v ¢ loov 5 v v oy | v I v slvleleri v i s 1v Z4
EY 1 v | v v | S 16151 v 1 v |61 s T v ¢ Teer | © Y v lev [ s | v [ v celelvlov v [ v v Vi
Y 1l v vl v I v v T 513551 % s S | s Joos | s G s Tevi g v v Slv v tzel v v ¢ 0/
0y L v v iy vty e Te Ty T 5 0% S | v (9t | v € v L2¢ | v 3 b stelsioevyliviv Iy 65
v |l v 1y i vty v iy v v ls | s Tv 1 v loov [ v v vy Jov | v v v rlvlslovivie | v 23
oyl v 1 v [ 5 rilelvlels st v v imwel v 3 vy 1OV | v v v Slyvilviev]iv i s v 19
v | S | v iy v S vl v iyl s | % | v v Toor v v v olor | v 5 v AENERITARENRAR 99
Ev 1 S v v 1S S|y lvy i v s v T v iv lov ] o v S oy | ¥ b v vy lvis]eviviv | g §9
Ev 1S 1y v iS|SivivivrlsTv v v joov | v v vy oy | % Y v rivistoyl v iy [ v $9
Ov i v 1 v | v i vl v iyl v v v [ ¢ 1% Ty loovi v v b 1O0r ] v | ¥ 3 vivisioviv]|e | w g9 |
¢y i v (vl iy oy vy v P TS TP s [o0v T ¥ v ooy | v Y v vyl v istovvIiv o Z5
Vv iy [ vy iy s vl vy Ty 5T % oov | v v v Tov [+ P v v lrlvlov | v v ] % 18]
EV | v 1 v v iy S vyl v s s v v Toow v 2 v [0y | v e v vy v iSs oyl vy [ v (v 09
Vvl v iy iyl vl v i v | vy i v v s 1 v 1 v Joov | o v vy [0y | v v b vyl siev| v |v ] ¢ 85
Ov | v (v i v v i vl v v v [ v 1% v ooy v v vy {6V | v b v vielviov|iv v |V 3G
€y 1l v v v i v 1S iv iviv]eis i v v oo » v y |0V | v v v vy {gieviviy [ g 15
6 | ¥ | v iv i v e i v ]I vl v T v v T v 1 7¥ lz0e ¥ € v Loy | § v € clejeloel el e ¢ 95
vyl v v 1S s is Il viv v s[5 1% v oov | v v v [ov | v ¥ ¥ vy (vl s |ov | v | & 1% §§
€y 1Sl v iv S |SslvIiv v s v v v lsevl o v v oy [ ¢ v v vy ivrlstiovy|{viv |y ¥5
€Y IS v i viv v Sty vy s v v 7 loov ] v v v |0y | ¥ ¥ v v lvlealoviv | v v €5
Ev vty iv |l v ls v IivIiv s T s TvyTy (o069 % s vy Tov | ¥ v b vivlstiov v {iv |y 7
Sy v (v v v [sTy [ v I3 s T3 T vy 00V | v y v ev ]l g v v vl lstloy!lv | v v L5
VWl v v iv v | vl v vy s T vl v v Toov | v v v Tov | v v v viviviov v v |v 05
gty i v iv v i v Sy iy v s v v v loov ]| v v v €V | ¢ v v clelvivlis ey &b
gv i v iy iv vl v lv | vIiv]isTv v 1 v loor | v v v [0y | ¢ v ¥ vy lvlslovyl v v | v 8y
g8y 1 s 1 v v |S|6S5 16 1sTs 167155 [ %[5 loos ]| < S S Jos | s G S SIS ISy v e Y
atv | v lv l vty iy v v v TS T T v T 7 Toor T v 4 v [0V | v v v vivisloviv v |y gy
Frv v ivivIivIisTv v v vy v v loow v | v v oy | ¥ v v v ivlivi]ov]vy v v Sy
GEV | v v 1 v i v ST vl v v s T g1 v 1 v loov [ v v v lov | ¥ v b vl lsley| v T v s Py
v v v (v v v s v Sy v v Joov | v b v oy | ¥ Y ¥ vl v (sl v s g (X4
gy |y v v v v iv v Iiv]|s e 717 oovl s v v oy | v v 12 Slsisloviv | v ¥ Y
€Y | v 1 v v iy STyl vyl vy [ sT s T v Ty oo | v v y {0V | v v ¥ vlvylstiev| v s |¥ X3
LS 1 S 1 v i vl v Sty ST T s T v v s Jo9] ¢ 3 v lev | ¢ v v Slslevlevy]v g Ty oY
Ev | v i v vl vy 1Sl v v v s T s T vTv loov] ¥ 14 v [ oY | v 4 2 vivislov i v | v |y 6¢
vl vy v v v v v ]y v (s Ty v v loov | v v v [ov | ¢ v v Sistslov| v v |7 3¢
Hoy | v v | v | S 1S 1S 1S5 1v]s 165 [ v [oov]| v v v | oY | ¥ 4 2 vivislovriv | v |y g
eley Sz ) rQKE g 9. ]ig e TRE T cney SR HeINTY A el Tl T 3
z<z<m2§ VITNW 1GN8 LG HAIWSR Wvva I<m<m<z NYVIINGd | 15usiajol yoduiojoy [EISOS SBj9Y ISeAlJO

VIII



Lampiran Hasil Rekapitulasi Data

er s v vl is Ty v i v s v [ v [v Joos] g 5 S Jov | v b v [sviv v Sjoviv | v | v 001 |
sv v et s sl s v v vl e s v vjos]| s q s Jov | v Y v lev v v lSiov v v [ ¥ 88 |
ey | S Iy v el v T v (v ]vie6|ls | v v lo0v| ¥ v v iovy | v v v o0y | v iy v iov v v v | 8 |
vl v |2 |71 v 1s vy v Iv s iv|v |G ooy v v vy oY | b v vy |2y s v iglos]| s (6 g 5
velelclelelel el viv v v v s |19 v B v | 0¢ | ¢ z 2 frelevelzioel e e ¢ 26

(00 4 V.l v 4 14 ¥ ¥ 14 14 14 14 \4 ¥y 100V 14 14 14 {14 4 4 14 (184 4 14 4 [(4 \4 4 R4 SR _
vl v v v iy v i v v i v s [siv v dov | v ¥ v |0V | v v v ey v v ] ciov | v | v | v v

ey Ly [ v v v sl s v v |s | v % | v jgev| s v v |0V | v v v [ev [y | v | S|Ov | v | v | ¥ £6

cv | v v [ v v v i v v v v v v v joov! v v vy |0V | v v v |[ev s v v iov| v | v |v 705

1% 4 5 14 4 14 g 4 c S g 14 14 ¥y |00V 14 \4 14 oy v 14 14 158 4 14 14 g ey S 14 14 155

ev 1S v v ]| v 1S v v | v 15 1% ¥ | v Joov,| v t v |ov | v v v lsy v v ]S [ev | v v |6 06

e i v lclel v iv iv v v iv ! v ]c v loov]| v v v | 0¢€ | ¢ € clocic|leleloeviviv |y 68
v | v 1 v | v | S |15 | v I|¥%v |6 6 1v v |v 00V ¥ Y v Lov ] v v v fsviv | v |S|ev|v | v ]S 89

s [ 7 [P 1 v v 165 |5 | ¥ |s|s|s | v |6 [oov ! v b v eV ]| & v 7 Jsv | v | v [Slov ]| v | v | ¥ 2

sy s | v 1ol s is sl v v | S iv | v |35 |9v] s v s oy | v v v [ev | v v |Sleviv | v 98

sy | v v v 1 v |6 1y ¥ v |6 | S 1 ¥ v [oov] ¥ ¥ v |[ov | v 12 v levliv | v s leviv | v s S8

yy s Ty v v s viv I s 1§15 v [ v loov]| v v v |0V | v v v sy v v | S |ev|v | v |s 8

Y (v 1l v v v ]S | v | v | v 1S ]S v iy joov]| % v v |0V ]| v v v ey v v ]S |lev|v v |6 €8
v v iy [ v v v T v v [ v 15 | v v v loov]| v v v | ov | ¥ v v lev v v s |ovlv |v | ¥ Z8

v (vl v v v ]S | v v v ]S | v ]|v v [oov]| ¥ v v [ov | v v v9iov el v v oviv |v | v 13

ev i v vy | v | ¥ s | v | v | ¥ |5 s v v ooy ] v v v [ov ]| v v v lov | v [ v [ v oy | v | v | ¥ 08

oy { v [ v | v v v v Vv v I|Iv]|v|v ]| v [oov] v v v oy ] v v v [0y (v |v v ]ov ]| v |V ¥ 6.

vl v (v v v v v v ]| v ST v v ]V loov]| v v vy |ov | ¥ [ v [2v | v s slov v v |w 8/

eyl v [ v v [ v s T v sl v ]S v v |v j00y]| v v vy |ov | v v v Jov v v v ]{oviv i v | ¥ L1

ev s v v v 1T v v v 1 v 1 ¢S | v | v Joov ]| v v v [ov | v v v Jov v v v |Oov|v v | ¥ 9/

Vv | v | v | ¥ v | v |V v | v S | v v | v (007 ] ¥ v v |ov | v v v iev v | ¥ |Slev| v |G | v
Zejed s 0F oy ; ThalemenE e N A Thaleiis|ee) Loigrgceed lgea e e
NVNYEWYHd VITNW 1IGNG LWE HITHANTIN NV IVA HYAVYSYN NHVY YA 1SU318jal JOAWOay {eiSOS sejay ISEAIJOIN

IX



Lampiran Tabel Korelasi Pearson Product Moment pada a 5%

TABEL KORELASI PEARSON PRODUCT MOMENT

PADA oS5 %

N 2-tailed " . A-tailed + N =

3 09989 0.8877 B3 0.1629
4 0.9500 0.9000 g 0.1622
5 0.8783 0.8054 0.1614
6 08114 0.72393 . 0.1606
7 0.7545 0.6694 0.1899 0.15698
8 0.7087 0.6215 0.1891 0.1591
9 0.6664 0.6822 0.1882 0.1584
10 0.6319 0.5494 0.2143 0.1873 0.1576
11 0.6021 0.5214 0.2125 0.1865 0.1569
12 0.5760  0.4973 0.2107 0.1856 0.15662
13 0.5528 0.4762 0.2080 0.1848 0.1555
14 0.5324 0.4575 0.2074 0.1840 0.1548
15 0.5140 0.4409 0.2057 0.1832 0.1541
16 0.4973 0.4259 0.2041 0.1824 0.1535
17 0.4821 0.4124 0.2026 0.1816 0.1528
18 0.4683 0.4000 0.2011 0.1808 0.1521
19 0.4555 0.3887 0.1996 0.1801 0.1515
20 0.4438 0.3783 0.1981 0.1793 0.1509
21 0.4329 0.3687 0.1967 0.1786 0.1502
22 0.4227 0.3568 0.1953 0.1778 0.1496
23 0.4132 0.3515 . 0.1940 0.1771 0.1490
24 0.4044 0.3438 0.2286 0.1926 0.1764 0.1484
25 0.3961 0.3365 0.2271 0.1913 0.1757 0.1478
26 0.3882 0.3297 0.2256 0.1900 0.1750 0.1472
27 0.3808 0.3233 0.2241 0.1888 0.1743 0.1466
28 (.3738 0.3172 0.2226 0.1876 0.1736 0.1460
28 0.3673 0.3115 0.2212 0.1864 | £.1729 0.1454
30 0.3610 0.3061 0.2198 0.1852 ¢ 0.1723 0.1449
31 0.3550 0.3003 0.2185 0.1840 0.1716 0.1443
32 0.3494 0.2960 0.2171 0.1829 0.1709 0.1438
33 0.3440 0.2013 0.2158 0.1817 0.1703 0.1432
34 0.3388 0.2869 0.2145 0.1806 ¢ 0.1687 0.1427
35 0.3338 0.2826 0.2132 0.1796 0.1680 0.1422
36 0.3291 0.2785 0.2120 0.1785 0.1684 0.1416
37 0.3246 0.2746 0.2107 0.1775 0.1678 0.1411
38 0.3202 0.2709 0.2095 0.1764 0.1672 0.1406
39 0.3160 0.2673 0.2084 0.1754 0.1666 0.1401
40 0.3120 0.2638 0.2072 0.1744 0.1660 0.1396
41 0.3081 0.2605 0.2060 0.1735 0.1654 0.1391
42 0.3044 0.2573 0.2049 0.1725 - 0.1648 0.13¢6
43 0.3008 0.2542 0.2038 0.1716 ¢ 0.1642 0.1381
44 0.2973 0.2512 0.2027 0.1707 0.1636 0.1376
45 0.2940 0.2483 0.2016 0.1697 0.1631 0.1371
46 0.2907 0.2455 0.20086 0.1688 2 0.1625 0.1367
47 0.2876 0.2429 0.1895 £.1680 0.1620 0.1362
48 0.2845 0.2403 0.1885 0.1671 0.1614 0.1387
49  0.2816 0.2377 0.1975 0.1662 0.1609 0.1353
50 0.2787 0.2353 0.1985 0.1654 0.1603 0.1348
51 0.2759 0.2329 - 0.1958 0.1646 0.1598 0.1344
52 0.2732 0.2306 0.1946 0.1638 0.1595 0.1339

Sumber : Database Microsoft Excel

X




Lampiran Tabel t a 5%

TABELt PADA a5 %

DF 1TAIL 2 TAIL DF 1 TAIL 2 TAIL DF 1 TAIL 2 TAIL

L1 6.3138 12.7062 51 1.67563 2.0076 101 1.6601 1.9837
2 2.9200 4.3027 52 1.6747 2.0066 102 1.6599 1.8835
3 2.3534 3.1824 53 1.6741 2.0057 103 1.6588 1.8833
4 2.1318 2.7764 54 1.6736 2.0049 1C4 1.6596 1.2830
5 2.0150 2.5706 55 1.673 2.0040 105 1.6595 1.9828
6 1.9432 2.4469 56 1.6725 2.0032 106 1.6504 1.9826
7 1.8946 2.3646 57 1.6720 2.0025 107 1.6592 1.9824
3 1.8585 2.3060 58 1.6716 2.0017 108 1.6591 1.9822
E 1.8331 22622 59 1.6711 2.0010 109 1.6590 1.9820
10 1.8125 2.2281 60 1.6706 2.0003 110 1.6588 1.9818
11 1.7959 2.2010 61 1.6702 1.9996 111 1.6587 1.8816
12 1.7823 2.1788 62 1.6698 1.8990 112 1.6586 1.9814
13 1.7709 2.1604 63 1.6694 1.9983 113 1.6585. 1.9812
14 1.7613 2.1448 64 1.6680 1.8977 114 1.6583 1.8810
15 1.7531 2.1314 65 1.6686 1.9971 115 1.6582 1.9808
16 1.7459 2.1199 66 1.6683 1.9966 116 1.6581 1.8806
17 1.7396 2.1098 67 1.6679 1.9860 117 1.6580 1.9804
18 1.7341 2.1008 58 1.6676 1.998565 118 1.6579 1.9803

1S 1.7291 2.0930 69 1.6672 1.9949 119 1.6578 1.9801
20 1.7247 2.0860 70 1.6668 1.9944 120 1.6577 1.9789
21 1.7207 2.0796 71 1.6666 1.8939 121 1.6575 1.9798
22 1.7171 2.0733 72 1.6663 1.9935 122 1.6574 1.9796
23 1.7139 - 2.0687 73 1.6660 1.8930 123 1.6573 1.9794
24 1.7109 2.0639 74 1.6657 1.9925 124 1.6572 1.9793
25 1.7081 2.0595 75 1.6654 1.9921 125 1.6571 1.9791
26 1.7056 2.0555 76 1.6652 1.9917 126 1.6570 1.9790
27 1.7033 2.0518 77 1.6649 1.9913 127 1.6569 1.9788
28 1.7011 2.0484 78 1.6646 1.9808 128 1.6568 1.8787
29 1.6991 2.0452 79 1.6644 1.8805 12 1.6568 1.9785
30 1.6973 2.0423 80 1.6641 1.9901 130 1.6567 1.9784
31 1.6955 2.0395 81 1.6639 1.9897 131 1.6566 1.9782
32 1.6839 2.0369 82 1.6636 1.9893 132 1.6565 1.9781
33 1.6924 2.0345 83 1.6634 1.8890 133 1.6564 1.8780
34 1.6908 2.0322 84 1.66832 1.9886 134 1.6563 1.9778
35 1.6896 2.0301 85 1.6630 1.9883 135 1.6562 | - 1.9777
36 1.6883 2.0281 86 1.6628 1.9879 136 1.6561 1.9776
37 1.6871 2.0262 87 1.6626 1.8876 137 1.6561 1.9774
38 1.6860 2.0244 88 1.6624 1.9873 138 1.6560 1.8773
39 1.6849 2.0227 8¢ 1.6622 1.9870 139 | 1.6589 1.9772
40 1.6839 2.0211 90 1.6620 1.8857 140 1.6558 1.9771
41 1.6829 2.0195 91 1.6618 1.0864 141 1.6557 1.9769
42 1.6820 2.0181 92 1.6616 1.9861 142 1.6557 1.9768
43 1.6811 2.0167 93 1.6614 1.9858 143 1.6556 1.9767
44 1.6802 . 2.0154 94 1.6612 1.8855 144 1.6555 1.9766
45 1.6794 2.0141 95 1.6611 1.9853 145 16554 | 1.8765
46 1.6787 2.0129 96 1.6609 1.9850 146 1.6554 | 1.9763
47 1.6779 2.0117 97 1.6607 1.9847 147 1.6553 1.9762
48 1.6772 2.0106 98 1.6606 1.9845 148 1.3582 1.9761
49 1.6766 2.0096 9% 1.6604 1.9842 149 1.6551 1.9760
50 1.6759 2.0086 100 1.6602 1.6840 150 1.6551

Sumber : Data Base Microsoft Excell

XI

1.9759




Lampiran Tabel F a 5%

TABEL F PADA o 5%

o

230.161¢ 3.9863  3.1359 2.7437 25108

1614476 199.5000 2157073 2245832

I

2 18.5128 19.0000 19.1643 19.2468 19.2964 3.9840 3.1338 27416 25087  2.3517
3 10.1280 9.5521 9.2766 9.1172 9.0135 ~68° 39819 3.1317 27395 25066 23496
4 7.7086 6.9443 6.5914 6.3882 6.2561 169" 39798 31296 27375  2.5046  2.3475
N 6.6079 5.7861 5.4095 5.1922 5.0503 o 3.9778 31277 27355 25027 2.3456
6 5.9874 5.1433 4.7571 4.5337 4.3874 39738 3.1258  2.7336 25008  2.3437
7 5.5914 4.7374 4.3468 4.1203 39715 2.0 39739 31239 27318 24989 23418
8 5.3177 4.4590 4 0662 3.8379 3.6875 o 39720 31221 27300 24971 2.3400
9 5.1174 4.2565 3.8625 3.6331 3.4817 3.9702  3.1203  2.7283 14954  2.3383
10 4.9646 4.1028 3.7083 3.4780 3.3258 3 3.9685 31186 27266 24937 23366
I 4.8443 3.9823 3.5874 3.3567 3.2039 G 3.9668 31170 27249 24920 23349
12 4.7472 3.8853 3.4903 3.2592 3.1059 © 39651 30134 27233 2.4904 2.3333
13 4.6672 3.8056 3.4105 3.1791 3.0254 ©3.9635 31138 27218 24889 23317
4 4.6001 3.7389 3.3439 31122 2.6582 o 35619 30123 27203 2.4874 23302
I8 4.5431 3.6823 3.2874 3.0556 2.9013 s 3.9604 3.1108 27183 24839 2.3287
16 4.4940 3.6337 3.2389 3.0069 2.8524 39589 3.1093 27173 2.4844 2.3273
17 4.4513 3.501s 3.1968 2.9647 2.8100 2. 39574 21079 27159 24830 23250
I8 4.4139 3.5546 3.1599 2.9277 2.7729 3.9560 3.1065 27146 24817 23245
19 4.3807 3.5219 3.1274 2.8951 2.7401 39546 3.1052 27132 2.4803 2.3231
20 4.3512 3.4928 3.0984 2.8661 2.7109 3.9532 31038 27119 24790 23218
21 4.3248 3.4668 3.0725 2.8401 2.6848 39519 3.1026  2.7106 24777  2.3205
22 4.3009 3.4434 3.0491 2.8167 2.6613 39306 3.1013 27094 24765 23193
23 4.2793 3.4221 3.0280 2.7655 2.6400 s 39493 3.41001 27082  2.4753 2.3181
24 4.2597 3.4028 3.0088 2.7763 2.6207 3.9481 3.0989 27070  2.4741 2.3169
25 4.2417 3.3852 29912 2.7587 2.6030 © 3.9469  3.0977 2.7058 24729 23157
26 4.2252 3.3690 2.9752 2.7426 2.5868 3.9457  3.0966 2.7047 24718 23145
27 4.2100 3.3541 2.9604 27278 2.5719 3.9445  3.0954  2.7036 24707 23134
28 4.1960 3.3404 2.9467 2.7141 2.5381 39434 3.0943 27025 24696 23123
29 4.1830 3.3277 2.9340 2.7014 2.5454 3.9423  3.0933  2.70i14  2.4685 23113
30 4.1709 3.3158 2.9223 2.6896 2.5336 39412 3.0922 27004 24675 2.3102
31 4.1596 3.3048 29113 26787 - 25225 3.9402  3.0512  2.6994 24665 2.3092
2 4.1491 3.2945 29011 2.6684 2.5123 © 39391 30902 2.6984 24633 2.3082
33 4.1393 3.2849 2.8916 2.658% 2.5026 30381, 3.0892 2.6974  2.4645 2.3072
34 4.1300 3.2759 2.8826 2.6499 2.4936 3.9371 3.0882 26965 24636  2.3063
35 4.1213 3.2674 2.8742 2.6415 2.4851 39361 3.087% 26935 24636 23053
36 4.1132 3.2594 2.8663 2.6335 24772 39352 2.0864 26946 24617  2.3044
37 4.1055 3.2519 2.8588 2.6261 2.4696 3.9343 30855 2.6937 24608 23035
38 4.0982 3.2448 28517 2.6190 24625 39333 3.0846 2.6928 24599 23026
39 4.0913 3.2381 2.8451 256123 24558 39324 3.0837 26920  2.4591 2.3017
40 4.0847 3.2317 2.8387 2.6060 2.4495 ¢ 29316 3.0829  2.6911 24382 23009
41 4.0785 3.2257 2.8327 2.6000 2.4434 3.9307 3.0820 26903 24574 23091
42 4.0727 3.2199 2.8270 2.5943 24377 ¢ 3.9298 3.0812 26895 24566 22992
43 4.0670 3.2145 2.8216 2.5888 2.4322 3.9290 3.0804 2.6887 24558 22984
44 4.0617 3.2093 2.8165 2.5837 24270 ¢ 3.9282 30796 2.6877 24550  2.2576
45 4.0566 3.2043 2.8115 2.5787 2.4221 39274 30788 26871 24542 22969
46 4.0517 3.1996 2.8068 2.5740 24174 3.9266 3.0781 2.6864 24535 2.2961
47 4.0471 3.1951 2.8024 2.5695 24128 3.9258 3.0773 2.6856 24527  2.2954
48 4.0427 3.1907 2.7981 2.5652 2.4085 3:9251  3.0766 2.6849 24520 22946
49 4.0384 3.1866 2.7939 2.5611 2.4044 3.9243  3.0759 26842 24513 22939
50 4.0343 3.1826 2.7900 2.5572 2.4004 3.923¢ 3.0751 2.6835 24506 22932
51 4.0304 3.1788 2.7862 2.5534 2.3966 3.9229 30744 2.6828 24499 22925
52 4.0266 3.1751 2.7826 2.5498 23930 39222 30738 26821 24492 22918
53 4.0230 31716 2.7791 2.5463 2.3894 39215 3.0731 26815 24485 22912
54 4.0195 3.1682 2.7758 2.5429 2.3861 39208 3.0724 26868 24479 22905
55 4.0162 3.1650 2.7725 2.5397 2.3828 3.9201 3.0718 26802 24472 22899
56 4.0130 3.1619 2.7694 2.5366 2.3797 39195 3.0711 26795 24486 22892
87 4.0099 3.1588 2.7664 2.5336 2.3767 39188 3.06705 26789 24460  2.2886
58 4.0069 3.1559 2.763% 2.5307 23738 } 35182 3.0699 26783 24434 22880
59 4.0040 3.1531 2.7608 2.5279 2.3710 39175 3.0693 2.6777 24448 22874
60 4.0012 3.1504 2.7581 2.5252 2.3683 39169 3.0687 25771 24442 2.2868
61 3.9985 3.1478 2.7555 2.5226 2.3657 39163 3.0681 26765 24436 22862
62 3.9959 3.1453 2.7530 2.5201 23631 30157 3.0675 26760 24430 22836
63 3.9934 3.1428 2.7505 25177 2.3607 39151 3.0670 26754 24425 2.2850
64 3.9909 3.1404 2.7482 2.5153 2.3583 39146 3.0664 2.6748 24419 22845
65 3.9886 3.1381 2.7459 2.5130 2.3560 i 3.9140 30658 2.6743 24414 22839

Sumber : Database Microsoft Excel



Lampiran Uji Validitas dan Realibilitas Sikap

Hasil Uji Validitas Sikap (X1)

Correlations
Pl P2 P3 Tot
P Pearson Correlation i 201F 2324 RS
Sig. (?-tailed) . 043 020 .00C
N 100 100 100 100
P2 Pearson Correlation 201% | A462%7 706+
Sig. (2-tailed) 045 . .000 .000
N 100 100 100 100
P3 Pearson Correlation 232% 462* | T21%%
Sig. (2-tailed) .020 .000 ) .000
N 160 100 100 100
Tot Pearson Correlation 744* .706*7 21 1
Sig, (2-tailed) .000 .000 .000 .
N 100 100 100 100

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). .

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-1ailed).

Reliability
""" Metnon 1 {space saver! will be used for this analysis *#**xxx
RELIAZSILITY ANALYSIS - SCALE (AL P H A

Reliabkility Coefficients

N of Cases = 100.0 N of Items = X

X1



Lampiran Uji Validitas dan Realibilitas Motivasi

Uji Validitas Motivasi (X2)

Correlaticas

| Pl 1 P2 | p3 T ta

Pl Pearson Correlation Do AT 235% B
Sig. (2-tailed) . 000 RN 000
N : 100 106 106 160

P2 Pearson Correlation | 4174 1o A34%H 76077
Sig. (2-tailed) .000 . .000 .060
N 100 100 100 100

P3 Pearson Correlation J255% 434%7 ! .695*
Sig. (2-tailed) 011 0006 . .000
N 100 100 100 109

Tot Pearson Correlation 810 .760%* 695% !
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .
N 100 100 100 100

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

. Correlation is significant at the 0.05 [ovel (2-tailed).

Reliability

YEREFAE Method 1 {(space saver) wil] be used for this analy

RELIABILITY ANALYSTIS - SCALTE
Reliability Coefficients

N of Cases = 100.0 N of Items = 3

Alpha = . 6021

X1V



Lampiran Uji Validitas dan Realibilitas Kelas Sosial

Uji Validitas Kelas Sosial (X3}

Correlations
Pi P2 } P3 Tot
Pl Pearson Correlation 1 611 279¢ RO
Sig. {2-tailed) . {00 003 000
N 100 160 100 100
P2 Pearson Correlation b1 ! A481# .849:2
Sig. (2-tailed) 000 . 600 000
N 100 160 100 100
P3 Pearson Correlation 279% A81* i 7454
Sig. (2-tailed) 005 GO0 . 0409
N 100 100 16O 160
Tot Pearson Correlation 801* 840 743* |
Sig. (2-tailed) .000 000 008 .
N 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

* ok

el
tm

Alpha

** Method 1 {space saver) will be used for this analysi

c
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100.0

= .6972
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Lampiran Uji Validitas dan Realibilitas Kelompok Referensi

Uji Validitas Kelompok Referensi (X4)

Correlations

Pl P2 P3 Tot
P1 Pearson Correlation 1 242+ 681 77
Sig. (2-tailed) . 018 000 000
N 100 100 100 100
P2 Pearson Correlation 242% I 421%1 .729%4
Sig. (2-tailed) 015 - .000 .000
N 100 100 100 100
P3 Pearson Correlation 681% 421 1 .876*4
Sig. (2-1ailed) .000 .000 . .000
N 100 100 100 100
Tot Pearson Correlation 77 729+ 876* l
Sig. (2-tailed) =000 .000 .000 .
"N 100 100 100 100
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 leve] (2-tailed).
Reliability

FrExE+ Method 1

Reliebility Coefficients

N of

Alpha =

Cases =

ELIABILITY

160.0

.6999

ANALYSTIS

XVI

N of

SCa

Items =

L E

w

(A

(space saver) will be used for this analysis *+%*#x=x



Lampiran Uji Validitas Perilaku Nasabah dalam Memilih Produk

Uji Validitas Perilaku Nasabah (Y)

Correlations

P7_ | P8 | P9 | PIC | PIL | P12 | Tor

21 Pearson Correlation 112 018 | -.059 143 012 160 .329%3
Sig. (2-tailed) 266 862 562 56 906 412 001
N 100 100 100 100 100 100 100

P2 Pearson Correlation | 064 023 001 264%7 106 092 319%4
Sig. (2-tailed) 525 818 988 008 292 363 001
N 100 100 100 100 100 100 120

P3 Pearson Correlation | -.092 142 .063 169 A38 | -.055 EEE Rk
Sig. {2-tailed) 362 160 534 093 A71 5853 002
N 100 100 100 160 160 100 166

P4 Pearson Correlation | 248%] 484+ 285%1 233 264%] 141 30844
Sig. (2-tailed) 013 .000 004 .020 .008 161 000
"N ) 100 100 100 100 100 100 100

P5 Pearson Correlation | 260+ 178 | -.022 .070 .067 067 371HA
Sig. (2-tailed) 009 | 077 | 831 | 488 | 948 | 507 | 000
N 100 100 100 100 160 100 100

P6 Pearson Correlation | 273* 168 075 16 (158 207%) 4869
Sig. (2-tailed) 006 093 438 .249 U7 039 00
N 100 100 100 100 100 100 100

P7 Pearson Correlation ] 25Tx) 283%1 184 298% 27171 54743
Sig. (2-tailed) . 012 004 067 003 .06 060
N 100 100 100 100 100 100 100

P8 Pearson Correlation | 251% 1 A39% A0IM 293%7 318%1 4774
Sig. (2-tailed) 012 . .00 000 003 001 000
N 100 100 100 100 100 100 100

P9 Pearson Correlation | .283*{ 459% ! 264*7 188 428%1  557%%
Sig. (2-tailed) 004 0G0 . .G08 061 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100

P10 Pearson Correlation | 184 401%1 264+ 1 .649%1 320%1 632
Sig. (2-tailed) 067 | 000 | .008 .| 000 | 001 | .000
N 100 100 100 100 100 100 100

P11 Pearson Correlation | 298*1 295%3 .188 .649% 1 296%1  566*%
Sig. (2-tailed) 003 1-.003 | 061 | .000 -] 003 | .000
N 100 100 100 100 100 100 100

P12 Pearson Correlation | 271% 318%1  428*7  320%1  206*4 1 583%
Sig. (2-tailed) 006 .001 000 001 .003 . .000
N 100 100 100 160 100 100 100
Tot Pearson Correlation | 547+9 H72%1 38741 £32%% 386%1 g+ i
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 000 .000 .
N 100 100 100 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 leve] (2-tailed).
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Lampiran Uji Reliabilitas Perilaku Nasabah dalam Memilih Produk

R?{iﬁ?ilgty(Peri!aku Nasabah Dalam Memilih Produk (Y)

(space saver) will be used for this analysis **x*x+

S~ a1 = .
S CALE (L L P H A

Reliability Coefficients

N of Cases = 100.¢ N of Items = 12
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Lampiran hasil Analisis Regresi Berganda

Regression
- Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation

Perilaku Nasabah Dalam

Memilih Produk BMT 4.2600 20889 160
Budi Mulia Prambanan (Y)

Sikap (X1) 4.1060 29570 100
Motivasi (X2) 4.2140 .36349 100
Kelas Sosial (X3) 3.9830 30979 100
Kelompok Referensi (X4) 4.1360 34068 100

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Kelompok
Referensi
(X4),
Motivasi
(X2), Kelas
Sosial
(X3)é Sikap
(X1)

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Perilaku Nasabah Dalam
Memilik Produk BMT Budi Mulia Prambanan {Y)

Model Sunimary®
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 WAYA 573 .555 13939 1.925

a. Predictors: (Constant), Kelompok Referensi (X4), Motivasi (X2}, Kelzs Sosial

(X3), Sikap (X1)

b. Dependent Variable: Perilaku Nasabah Dalam Memilin Produk BMT BRudi
Mulia Prambanan (Y)

XIX




Lampiran hasil Analisis Regresi Berganda

ANOVAD
Model Sum of‘V-Squares df Mean Square F Sig.
| Regression 2.474 4 619 31.833 .0002
Residual - 1.846 95 019
Total 4.320 99
a. Predictors: (Constant), Kelompok Referensi (X4), Motivasi (X2), Kelas Sosial (X3), Sikap
(X1}
b. Dependent Variable: Perilaku Nasabah Dalam Memilih Produk BMT Budi Mulia Prambanan
{Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized Correla Collinearity
Cocfficients Coefficients tions Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. Partial nce VIF
I (Constant) 1.497 250 5987 .000
Sikap (X1) 133 057 .188 1333 022 233 | 696 | 1.438
Motivasi (X2) .105 .044 183 23361 .020 235 1 752 | 1.329
Kelas Sosial (X3) 164 .052 244 3.173 .002 310 762 1.313
Kelompok Referensi (X4)] 271 .045 443 6.040 .000 527 | 0 .837 | 1.194

8. Dependent Variable: Perilaku Nasabah Dalam Memilih Produk BMT Budi Mulia Prambanan (Y)

XX




Lampiran Uji Normalitas

Uji Normalitas

Expected Cum Prob

Normal P-P Plot of Regression Standardized Resigual

Dependent Variable: Periiaku Nasabah Dalam Memilih Produk BMT
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Lampiran Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Nasabah Dalam Memilih Produk BMT Budi tiuha
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Lampiran Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Correla Collinearity
Coefficients Coefficients tions Statistics
Std. ’ Tolera -
Model-" - B Error Beta t Sig. Partial nce VIF
I "~ (Constant) 1.497 .250 5.987 .000.
Sikap (X1I) 133 .057 .188 2.333 022 233 .696 1.438
Motlivasi (X2) 105 .044 183 2.361 .020 235 752 1.329
Kelas Sosial (X3) 164 {052 .244 3.173 .002 310 762 2313
Kelompok Referensi (X4)] 27 045 .443 6.040 .000 527 | 837 | 1.194

a. Dependent Variable: Perilaku Nasabah Dalam Memil
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mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.
3. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar kepada Bupati melalui kepala
Bappeda.
4. Ijin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.
5. [jin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperiunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah
berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman

Pada Tanggal : 19 April 2005
Tembusan Kepada Yth : : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
{.  Bupati Sleman (sebagai laporan). Ka. Bidang Teknologi & Kerjasama
2. Ka. Dinas Pol PP dan Tibmas Kab. Sleman. w.b. Ka. Sub. Bid. Kerjasama
3. Ka. Dinas P2KPM Kab. Sleman
4. Ka. Bid. Ekonomi Bappeda Kab. Sleman \ —
5. Camat Kec. Prambanan :
6. Dir. BMT Budi Mulya Prambanar.
7. Pertinggal. Drs. Slamet Ri®adi, MM

NIP. 490 027 186



PEMERINTAH ‘PRO?ENSS ‘DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatinan Danureian Yogyakarta - 55213
felepon @ {0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. :243-247)
Fax. {(0274) 586712 £-mail : bappeda_diy@piasa.com

Membaca Sural Dekan, i‘?r Syar'ah-UiN-Suka-Yk  No INA/DS/PP.G0.9/383/2005
Tanggal : 24 Pebruari 2005 Perihal : ljin penelitian
Mengingat 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Cepartemen Dalam Negeri.
2. Keputusan Gubernur Daerah !stimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
tentang Pemberian lzin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta '

Diijinkan kepada : .

Nama o SIT{ ARBARCONI SUPRIHATLRN No. MHSW : 00580408
Alamat Instansi - JL. Marsda Adisucipro-Yogvakarta
Judul - ANALISIS PERILAKY NASARAH TERHADAP PRODUK BAITUL MAAL WAAT

TAMWIL (Studi Kasus Di BMT Budi Mulia Prambanan Yogyakarta

[.okasi . Prambanan-Yogyakarta
Waktunya © Mulai tanggal 25Pebruarf 2005 s/d 25 Mei 2005

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota } untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertitb dan mentaati ketentuan-ketentuan vang berlaku setempat; :

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan uniuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanye diperiukan untuk keperiuan iimiah;

Surat fjin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

Suratijin ini dapatl dibatatkan sewakiu-waktu apabila tidek dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas. :

XY

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperiunya.

Tembus:in Kepada Yth. Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 25 Pebruari 2005
( Sebagai Laporan)
2. Bupati Sleman, cqg. Ka. Bappeas: A.n. GUBERNUR
3. dekan Fak. Syari'ah-UIN Suka-Yk: o DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Pertinggal;, -~ , T . KERALABAPEDA PROPINSI DIY
: o R 7 N TAH &S
U.b HED I PENGENDALIAN
’fzq‘v \
I3[ Bapep) *h
m %\?'\\\\ ~/»’V~/\/&- ~
\\gx:r H. NANANG/SUWANDL MMA




PERPUSTAKAAN UIN SUNAN KALIJAGA

Nomor 3 2190 [Thags -

Tc"j”i 3 _E-.- DEC 2005




Lampiran Curiculum Vitae

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat Asal

Nama Ayah
Nama Ibu

Riwayat Pendidikan:
a. TK

b. SD

¢. SMP

d. SMA
e PT

CURICULUM VITAE

- Siti Arbaroni Suprihatun
- Sleman, 29 Juni 1982
- Randugunting ~ RT 05/RW03  No. 15,

Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta

- Alm. Abdul Kodiran
- Sugiyem, S. Ag

. TK Bhakti V Randugunting, Yogyakarta, tahun

1987-1988

- SD N Kowang Binangun, Yogyakarta, tahun 1988-

1994

. MTsN Pelemsari Prmabanan, Yogyakarta, tahun

1994-1997

- MAN Yogyakarta 1, tahun 1997-2000

- Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta, Fakultas Syariah, Jurusan Muamalat,

Program studi Keuangan Islam

KXXII



